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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ada tidaknya pengaruh : (1) 
Kompetensi pedagogik guru akuntansi terhadap prestasi belajar siswa; (2) 
Kompetensi profesional guru akuntansi terhadap prestasi belajar siswa. Penelitian 
ini dilaksanakan di SMK N 2 Tegal jurusan akuntansi. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jumlah populasi sejumlah 287 dan 
sampel sejumlah 141 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 
wawancara, dokumentasi, dan angket/kuesioner.  
Proses pengolahan data dianalisis dengan analisis statistik deskriptif, regresi 
linear sederhana dan regresi linear berganda. Hasil analisis data diperoleh sebagai 
barikut : (1) Diketahui koefisien regresi sederhana variabel kompetensi pedagogik 
(X1) terhadap variabel prestasi belajar siswa (Y) sebesar (βX1Y) = 0,431, maka Y 
sebesar 47,054 + 0,431X1. Dengan nilai signifikansi lebih kecil dari taraf 
signifikan (0,05), atau nilai 0,000 < 0,05, ini artinya ada pengaruh kompetensi 
pedagogik terhadap prestasi belajar siswa. (2) Diketahui koefisien regresi variabel 
kompetensi profesional (X2) terhadap variabel prestasi belajar siswa (Y) sebesar 
(βX2Y) = 0,520. maka Y sebesar 39.944 + 0,520X2. Dengan nilai signifikansi 
lebih kecil dari taraf signifikan (0,05), atau nilai 0,000 < 0,05, ini artinya ada 
pengaruh kompetensi profesional terhadap prestasi belajar siswa.; (3) Hasil 
analisis regresi berganda Y= 39,118 + 0,112X1 + 0,419X2, dengan nilai 
signifikan lebih kecil dari taraf signifikan (0,05), atau nilai 0,000 < 0,05, ini 
menunjukan bahwa tingginya kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional 
guru akan memeberikan kontribusi secara nyata terhadap peningkatan prestasi 
belajar siswa. 
Adapun saran yang diajukan bagi guru yaitu untuk terus berupaya 
meningkatkan kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional dalam 
melaksanakan kewajibannya sebagai pengajar karena berpengaruh pada 
peningkatan prestasi belajar siswa dengan cara melakukan pembelajaran yang 
efektif dan efisien. Siswa diharapkan untuk terus belajar untuk meningkatkan 
prestasi belajar terutama pada mata pelajaran Akuntansi, siswa juga harus 
memahami faktor-faktor apa saja yang perlu ditingkatkan dan yang menghambat 
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Abstract This study aims to analyze the presence or absence of influences: 
(1) pedagogic competence of accounting teachers on student achievement; (2) 
Professional competence of accounting teachers towards student learning 
achievement. This research was carried out in Negal 2 Tegal majoring in 
accounting. This study uses a quantitative approach with a population of 287 and 
a sample of 141 students. Data collection techniques use observation, interviews, 
documentation, and questionnaires. 
The data processing is analyzed by descriptive statistical analysis, simple 
linear regression and multiple linear regression. The results of data analysis were 
obtained as follows: (1) It is known that the simple regression coefficient of the 
pedagogical competency variable (X1) to the student achievement variable (Y) is 
(βX1Y) = 0.431, then Y is 47.054 + 0.431X1. With a significance value smaller 
than the significant level (0.05), or a value of 0,000 <0.05, this means that there is 
an influence of pedagogical competence on student achievement. (2) It is known 
that the regression coefficient of the professional competence variable (X2) to the 
student achievement variable (Y) is (βX2Y) = 0.520. then Y is 39,944 + 0,520X2. 
With a significance value of less than a significant level (0.05), or a value of 0,000 
<0.05, this means that there is an influence of professional competence on student 
achievement; (3) The results of multiple regression analysis Y = 39.118 + 
0.112X1 + 0.419X2, with a significant value smaller than the significant level 
(0.05), or a value of 0,000 <0.05, this shows that the high pedagogical and 
professional competence of teachers will be giving a real contribution to 
improving student learning achievement. 
The advice proposed for teachers is to continue to work to improve 
pedagogical and professional competence in carrying out their obligations as 
teachers because it affects the improvement of student learning achievement by 
conducting effective and efficient learning. Students are expected to continue 
learning to improve learning achievement, especially on Accounting subjects, 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dunia pendidikan saat ini mengalami berbagai perubahan sesuai dengan 
tuntutan dan kebutuhan manusia. Perubahan tersebut terlihat dari 
perkembangan IPTEK, budaya dan ekonomi. Kemajuan dan perkembangan 
tersebut menuntut manusia untuk menghasilkan Sumber Daya Manusia 
(SDM) yang berkualitas. Salah satu upaya untuk membangun dan meningkat 
mutu Sumber Daya Manusia (SDM) adalah pendidikan. Keberhasilan proses 
pendidikan sangat ditentukan oleh guru yang merupakan komponen penting 
dalam upaya mencapai tujuan pendidikan. Guru mempunyai peranan yang 
sangat penting dalam pendidikan, terutama untuk menetukan keberhasilan 
siswa kaitannya dengan proses belajar mengajar. Untuk memenuhi 
persyaratan tersebut seorang guru perlu memiliki dan menguasai kompetensi 
yang baik dalam mendidik khususnya kompetensi di dalam kelas. 
Guru yang profesional memiliki empat kompetensi sesuai dengan 
Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 pasal 10 ayat (1) tentang Guru dan 
Dosen menyatakan “kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 
meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, 
dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi”. 




kompetensi profesional yang berkaitan langsung dengan ranah kognitif dalam 
akademik dan mempengaruhi prestasi belajar siswa. 
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan mengelola 
pembelajaran dengan memahami siswa pada setiap proses pembelajaran 
berlangsung agar mampu menciptakan kelas yang kondusif. Kompetensi 
pedagogik harus dimiliki dan dikuasai oleh seorang guru, mengingat tugas 
dan tangguang jawab seorang guru atas segala apa yang terjadi di dalam kelas 
untuk membantu proses perkembangan siswa. Untuk menjamin keberhasilan 
proses pembelajaran, guru sebagai pengelola pembelajaran harus mengetahui 
perkembangan potensi setiap individu. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian 
Puteri dan Prasetio (2017) yang menyatakan bahwa kompetensi pedagogik 
guru berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa. 
Proses pembelajaran di kelas sangat berpengaruh pada hasil belajar 
siswa. Selain kompetensi pedagogik, kompetensi profesional juga menjadi 
salah satu kompetensi yang harus dimiliki guru dalam proses pembelajaran. 
Kompetensi profesional merupakan kemampuan melaksanakan profesinya 
sebagai pendidik dan pengajar dengan menguasai materi pembelajaran yang 
diampunya sesuai dengan kualifikasi akademik yang dimilikinya. Hal ini 
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Rustiana dan Chalifah (2012, 
hal. 26) bahwa dengan adanya kompetensi profesional guru yang tinggi 
dalam belajar akan memperoleh prestasi yang tinggi pula sedangkan dengan 
kompetensi profesional guru yang rendah akan menghasilkan prestasi belajar 




Guru memiliki kompetensi yang baik dibuktikan dengan sertifikat 
pendidik. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia No. 5 Tahun 2012 pasal 1 ayat (1) tentang Sertifikasi bagi Guru 
dalam Jabatan, sertifikasi bagi guru dalam jabatan yang selanjutnya disebut 
sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat pendidik kepada guru (Lestari, 
2013:154). Dengan diujikannya sertifikasi sebagai upaya peningkatan mutu 
pendidikan. Sertifikasi sebagai bagian dari mutu dan kesejahteraan guru dapat 
dijadikan bukti  bahwa seorang guru telah menjadi pendidik yang profesional.  
Kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional guru merupakan 
salah satu fakror dalam peningkatan prestasi belajar siswa. Prestasi belajar 
merupakan hasil dari usaha yang dilakukan secara maksimal menurut 
kemampuan siswa selama pembelajaran. Kemampuan siswa diukur dari 
sejauh mana tingkat penguasaan materi yang telah diajarkan di sekolah. 
Prestasi belajar siswa lazimnya berupa nilai yang diberikan oleh guru setelah 
melakukan beberapa penilaian kelas, seperti tugas harian, ulangan harian, dan 
ujian akhir. 
Prestasi belajar dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. 
Faktor internal meliputi minat, kecerdasan, bakat, dan motivasi. Sedangkan 
faktor eksternal meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan 
lingkungan masyarakat. Di lingkungan sekolah terdapat proses pembelajaran 
dengan melibatkan peran guru didalamnya yang merupakan salah satu faktor 
eksternal meliputi : Cara mengajar, pemanfaatan teknologi pembelajaran, dan 




Prestasi belajar siswa SMK N 2 Tegal khususnya pada jurusan 
Akuntansi cukup bagus, namun masih ada beberapa siswa yang mendapatkan 
nilai PTS (Penilaian Tengah Semester) dibawah KKM. Berikut presentase 
nilai PTS siswa SMK N 2 Tegal jurusan Akuntasi : 
Tabel 1.1 : Presentase Nilai PTS Siswa Kelas X, XI dan XII 





X 96 70 70,84 % 21,17 % 
XI 95 70 63,16 % 36,84 % 
XII 96 70 97,91 % 2,08 % 
Total 287    
Sumber : Data SMK N 2 Tegal 
Berdasarkan nilai PTS siswa SMK N 2 Tegal di atas bahwa masih 
banyak siswa yang belum menguasai materi akuntasi. Lembar nilai PTS siswa 
SMK N 2 Tegal terlampir.  
Berdasarkan studi pendahuluan di SMK N 2 Tegal khususnya jurusan 
Akuntani pada tanggal 6−8 Februari 2019, penulis melakukan wawancara 
dengan Ibu Rochayati, S.Pd dan Septiyani Nurul AM, S.Pd dan penyebaran 
angket kepada siswa yang menujukan bahwa dalam proses belajar mengajar 
terdapat beberapa guru yang belum memenuhi kompetensi pedagogik dan 
kompetensi profesional. Dalam pengelolaan pembelajaran, guru kurang 
mampu mengelola kelas secara kreatif, kurangnya kemampuan guru dalam 
memahami karakteristik setiap siswa, guru hanya menerangkan materi pada 
satu tempat tanpa berpindah dan belum mampu mengembangkan 
metode/model yang bervariasi dalam menyampaikan materi, serta dalam 
menggunakan media kurang menarik dan kreatif. Selain pengelolaan 




mengajar. Dalam penguasaan materi, kurangnya kemampuan guru menguasai 
materi pelajaran dilihat dari cara guru menjelaskan sering melihat buku, 
beberapa guru kurang mampu menyampaikan materi secara menyeluruh, serta 
ada guru yang belum bersertifikasi. Selama observasi penulis juga mengamati 
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, 
beberapa siswa kurang memahami materi yang diajarkan guru dan siswa 
mendapatkan nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hal ini 
meunjukan bahwa motivasi dan minat belajar peserta didik cenderung 
menurun karena guru belum bisa mengelola kelas dengan baik. Lembar 
observasi, wawancara, dan angket terlampir. 
Permasalahan yang muncul dalam penelitian ini berdasarkan hasil 
observasi, wawancara dan penyebaran angket yang dilakukan oleh penulis 
pada objek penelitian yaitu jurusan akuntansi di SMK N 2 Tegal. Penelitian 
ini juga didasari dari beberapa penelitian terdahulu yang menjadi referensi 
yaitu penelitian yang dilakukan oleh Saadah (2018) yang meneliti tentang 
“Pengaruh Profesionalisme Guru Dan Keterampilan Manajemen Kelas 
Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas X SMK Negeri 1 Dukuhturi 
Kabupaten Tegal”. Hasil penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh penulis. Perbedaan tersebut  yaitu terletak 
pada variabel bebas dan objek penelitian, pada penelitian yang dilakukan oleh 
Saadah membahas tentang profesionalisme guru dan keterampilan 
manajemen kelas sedangkan pada penelitian ini membahas tentang 




penelitian yang dilakukan oleh Saadah yaitu di SMK Negeri 1 Dukuhturi 
Kabupaten Tegal sedangkan objek penelitian yang penulis lakukan pada 
jurusan akuntansi di SMK Negeri 2 Tegal. 
Penelitian tentang kompetensi guru telah banyak dilakukan, diantaranya 
penelitian yang dilakukan oleh Zakiyati (2009) yang meneliti tentang 
“Pengaruh Kompetensi pedagogik Dan Kompetensi Profesional Guru 
Ekonomi Akuntansi Terhadap Prestasi Belajar Siswa Di SMK Kabupatan 
Magelang” dari penelitian tersebut ada beberapa yang dikembangkan oleh 
penulis. Hal-hal yang dikembangkan adalah jenis penelitian, yang penulis 
lakukan adalah kuantitatif dan menguji kompetensi tersebut pada objek yang 
berbeda yaitu pada jurusan akuntansi di SMK N 2 Tegal sedangkan penelitian 
yang dilakukan oleh Zakiyati yaitu kuantitatif deskriptif pada objek penelitian 
di SMK Kabupaten Magelang. 
Adapun penelitian yang disampaikan oleh Ekawati (2017) yang 
meneliti tentang “Pengaruh Kompetensi Profesional Guru Terhadap 
Efektifitas Pembelajaran Di MTs Aulia Cendekia Palembang” memiliki 
perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu pada variabel bebas, 
variabel terikat dan objek penelitian. Pada variabel bebas, penelitian yang 
dilakukan oleh Ekawati hanya memiliki 1 variabel bebas yaitu kompetensi 
profesional sedangkan pada penelitian yang penulis lakukan ada 2 variabel 
bebas yaitu kompetensi pedagogik (X1) dan kompetensi profesional (X2). 
Pada variabel terikat, penelitian yang dilakukan oleh Ekawati membahas 




oleh penulis membahas tentang prestasi belajar siswa. pada objek penelitian, 
penelitian yang dilakukan oleh Ekawati di MTs Aulia Cendekia Palembang 
sedangkan objek penelitian yang dilaukan penulis pada jurusan akuntansi di 
SMK N 2 Tegal. 
Berdasarkan latar belakang dan hasil penelitian terdahulu tentang 
kompetensi guru yang telah diuraikan, maka penulis tertarik untuk menguji 
dan mengembangkan penelitian dengan judul “Pengaruh Kompetensi 
Pedagogik Dan Kompetensi Profesional Guru Akuntansi Terhadap Prestasi 
Belajar Siswa Pada Jurusan Akuntansi Di SMK Negeri 2 Tegal Tahun 
Pelajaran 2018/2019” 
 
B. Identifikasi Masalah 
1. Kompetensi Pedagogik 
Berdasarkan latar belakang dalam penelitian, maka dapat 
diidentifikasi masalah kompetensi pedagogik sebagai berikut : 
a. Dalam proses pembelajaran guru kurang mampu mengelola kelas 
secara kreatif. 
b. Guru kurang mampu memahami karakteristik setiap siswa. 
c. Kurangnya kemampuan guru dalam mengembangkan metode/model 
pembelajaran yang bervariasi. 







2. Kompetensi Profesional 
Berdasarkan latar belakang dalam penelitian, maka dapat 
diidentifikasi masalah kompetensi profesional sebagai berikut : 
a. Kurangnya kemampuan guru dalam penguasaan materi pelajaran 
yang disampaikan. 
b. Guru kurang mampu menyampaikan materi secara menyeluruh. 
c. Ada guru yang belum bersertifikasi 
3. Prestasi Belajar Siswa 
Berdasarkan latar belakang dalam penelitian, maka dapat 
diidentifikasi masalah prestasi belajar siswa yaitu masih ada siswa 
beberapa siswa yang mendapat nilai dibawah KKM. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasinya 
pada hal-hal sebagai berikut : 
1. Kompetensi Pedagogik 
 Kompetensi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kompetensi 
pedagogik dalam pengelolaan pembelajaran di kelas oleh guru akuntansi 
di SMK Negeri 2 Tegal. 
2. Kompetensi Profesional 
 Kompetensi profesional guru dalam penelitian ini adalah 
perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru akuntansi di SMK 





3. Prestasi Belajar Siswa 
 Prestasi belajar siswa merupakan hasil belajar siswa yang diperoleh 
berdasarkan proses pembelajaran dalam bentuk angka atau huruf. Prestasi 
belajar diperoleh dari nilai rata-rata raport semester gasal tahun pelajaran  
2018/2019 siswa pada Jurusan Akuntansi SMK Negeri 2 Tegal. 
 
D. Perumusan Masalah 
Adapun pokok masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 
berikut : 
1. Apakah ada pengaruh kompetensi pedagogik guru akuntansi terhadap 
prestasi belajar siswa pada jurusan Akuntansi SMK Negeri 2 Tegal? 
2. Apakah ada pengaruh kompetensi profesional guru akuntansi terhadap 
prestasi belajar siswa pada jurusan Akuntansi SMK Negeri 2 Tegal? 
3. Apakah ada pengaruh kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional 
guru akuntansi terhadap prestasi belajar siswa pada jurusan Akuntansi 
SMK Negeri 2 Tegal? 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan latar belakang dan permasalahan penelitian, maka dapat 
ditentukan tujuan penelitian sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi pedagogik guru akuntansi 





2. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi profesional guru akuntansi 
terhadap prestasi belajar siswa pada jurusan Akuntansi SMK Negeri 2 
Tegal. 
3. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi pedagogik dan kompetensi 
profesional guru akuntansi terhadap prestasi belajar siswa pada jurusan 
Akuntansi SMK Negeri 2 Tegal. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diambil dan diharapkan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
 Secara teoritis penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 
masukan dalam bidang pendidikan khususnya instansi yang terkait. 
Berkenaan dengan permasalahan yang menyangkut prestasi belajar siswa 
penelitian ini juga dapat digunakan sebagai data masukan serta bahan 
pertimbangan bagi sekolah untuk mengetahui sejauh mana permasalahan 
yang dihadapi siswa terkait kompetensi guru di dalam kelas khususnya 
dalam proses belajar mengajar dengan prestasi siswa. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
Dengan diadakannya penelitian ini diharapkan siswa dapat 





b. Bagi Guru 
Guru dapat meningkatkan kompetensi yang dimiliki baik kompetensi 
pedagogik maupun kompetensi profesional, serta dapat menciptakan  
kegiatan belajar mengajar yang efektif dan efisien.  
c. Bagi Sekolah 
Sekolah dapat lebih meningkatkan kualitas kompetensi guru 
sehingga mampu mengoptimalkan proses pembelajaran dengan 






















TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS 
A. Tinjauan Teoritis 
1. Kompetensi Pedagogik 
a. Pengertian Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi merupakan kemampuan seseorang dalam 
menguasai kecakapan dan keahlian dengan tuntutan pekerjaan yang 
bersangkutan. Kompetensi menurut Sagala (2011:23) adalah 
seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus 
dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru untuk dapat melaksanakan 
tugas-tugas profesionalnya. Sedangkan menurut Kunandar (2011:55) 
kompetensi guru adalah seperangkat penguasaan kemampuan yang 
harus ada dalam diri guru agar dapat mewujudkan kinerjanya secara 
cepat dan efektif. Sementara Rifma (2016:10) mengatakan bahwa 
pedagogik adalah suatu pemikiran atau pengetahuan tentang 
pelaksanaan proses pendidikan yang sesuai dengan kaidah-kaidah 
mendidik yang ahrus dimilki guru untuk melaksanakan pembelajaran 
yang mendidik dan dialogis di sekolah. 
Kompetensi pedagogik menurut Samani, dkk. (2010:54) adalah 
kemampuan yang berkenaan dengan pemahaman peserta didik dan 
pengelola pembelajran yang mendidik dan dialogis. Sementara 





adalah kemampuan pemahaman tentang peserta didik secara 
mendalam dan penyelenggaraan pembelajaran yang mendidik. 
Pemahaman tentang peserta didik meliputi pemahaman tentang 
potensi yang dimiliki dan psikologi perkembangan anak. Sedangkan 
pembelajaran yang mendidik menurut Mahanani (2011:47) adalah 
kemampuan pembelajaran, mengimplementasikan pembelajaran, 
menilai proses dan hasil pembelajaran, dan melakukan perbaikan 
secara berkelanjutan. Sedangkan menurut Elibrahim dan Solihin 
(2011:43) kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru untuk 
mengelola proses belajar mengajar, termasuk didalamnya 
perencanaan dan pelaksanaan, evaluasi hasil belajar mengajar dan 
pengembangan peserta didik sebagai individu-individu. Kompetensi 
yang dimiliki guru untuk melakukan pelajaran yang sebaik-baiknya 
yang berarti mengutamakan nilai-nilai sosial dari nilai material. 
Rifma (2016:56) mengungkapkan bahwa kompetensi 
pedagogik adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan 
perilaku yang harus dimiliki guru dalam mewujudkan pembelajaran 
yang aktif, kreatif, efektif, menyenangkan, dan bermakna bagi 
peserta didik.  Hal tersebut harus dipahami oleh guru dengan didasari 
teori belajar dan prinsip-prinsip belajar, karena siswa memiliki 
karakter, sifat, dan minat yang berbeda. 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 





kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran 
peserta didik (Redaksi, 2018). Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 
19 tahun 2005  tentang Standar Nasional Pendidikan, penjelasan 
pasal 28 ayat (3) butir a dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik 
adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang 
meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan 
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan 
peserta didik untuk mengaktualisasi berbagai kompetensi yang 
dimilikinya (http://www.bphn.go.id). 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru 
dalam mengelola pembelajaran di dalam kelas sehingga pada saat 
proses belajar mengajar akan tercipta suasana belajar yang aktif, 
kreatif, dan menyenangkan. Tidak mudah menciptakan suasana 
pembelajaran yang menyenagkan, guru harus memperhatikan dan 
memahami setiap karakteristik peserta didik. Perkembangan potensi 
peserta didik sangat dipengaruhi oleh mutu dan kualitas guru. Oleh 
karena itu, dalam proses belajar mengajar guru perlu memperhatikan 
hal-hal seperti, memahami/menguasai karakteristik peserta didik, 
memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik, berkomunikasi 
secara efektif, memanfaatkan media pembelajaran, dan melakukan 






b. Komponen Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan pengelolaan 
pembelajaran yang berkaitan dengan pemahaman karakeristik 
peserta didik. Keberhasilan seorang guru tidak lepas dari berbagai 
unsur yang saling berkaitan. Menurut Sagala (2011:32) kompetensi 
pedagogik merupakan kemampuan dalam mengelola peserta didik 
yang meliputi :  
1) Pemahaman wawasan guru akan landasan dan filsafat 
pendidikan; 
2) Guru memahami potensi dan keberagaman peserta didik; 
3) Guru mampu mengembangkan kurikulum/silabus; 
4) Guru mampu menyusun rencana dan strategi pembelajaran 
berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar; 
5) Mampu melaksanakan pembelajaran yang mendidik dengan 
suasana dialogis dan interaktif; 
6) Mampu melakukan evaluasi hasil belajar dengan memenuhi 
prosedur dan standar yang dipersyaratkan; dan 
7) Mampu mengembangkan bakat dan minat peserta didik 
melalui kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler. 
Memahami potensi dan keberagaman peserta didik merupakan 
salah satu tugas seorang pendidik dan pengajar. Keberagaman 
peserta didik yang perlu dipahami oleh guru dapat melalui evaluasi 
hasil belajar. Sejalan dengan pendapat di atas, kemampuan yang 
perlu dimiliki guru menurut Priansa (2018:124) berkenaan dengan 
kompetensi pedagogik adalah berkenaan dengan : 
1) Penguasaan terhadap karaketristik peserta didik dari aspek 
fisisk, moral, sosial, kultural,emosional dan intelektual. 
2) Penguasaan terhadap teori belajar dan prinsip-prinsip 
pembelajaran yang mendidik. 
3) Mampu mengembangkan kurikulum yang terkait dengan 
bidang pengembangan yang diampu. 





5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. 
6) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik. 
7) Berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan 
peserta didik. 
8) Melakukan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar. 
9) Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas 
pembelajaran. 
 
Peningkatan kualitas belajar mengajar dapat dilakukan melalui 
pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan kemampuan 
mengelola pembelajaran secara  kreatif. Menurut Mulyasa (2007:75) 
hal tersebut dapat ditingkatkan melalui kompetensi pedagogik yang 
sekurang-kurangnya meliputi sebagai berikut :  
1) Kemampuan mengelola pembelajaran 
2) Pemahaman terhadap peserta didik 
3) Perancangan pembelajaran 
4) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis 
5) Pemanfaatan teknologi pembelajaran 
6) Evaluasi hasil belajar 
7) Pengembangan peserta didik 
 
Kompetensi pedagogik guru secara praktis menurut Rifma 
(2016:63) dapat diartikan sebagai kemampuan yang dimiliki guru 
dalam mengelola pembelajaran yang meliputi : 
1) Pemahaman terhadap peserta didik 
2) Memahami teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran 
yang mendidik 
3) Mengembangkan kurikulum 
4) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis 
5) Pemanfaatan teknologi dan informasi dalam pembelajaran 
6) Pengembangan potensi peserta didik 
7) Penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar 
 
Perancangan pembelajaran merupakan strategi untuk 





pedagogik memiliki sub kompetensi yang dikemukakan oleh Atsnan 
dan Gazali (2015:401) adalah sebagai berikut : 
1) Memahami peserta didik secara mendalam seperti 
memanfaatkan prinsip-prinsip perkembangan kognitif dan 
prinsip-prinsip keperibadian peserta didik. 
2) Merancang pembelajaran, termasuk memahami landasan 
pendidikan untuk kepentingan pembelajaran. 
3) Melaksanakan pembelajaran yang pelaksanaan 
pembelajaran yang kondusif. 
4) Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran yang 
meliputi merancang dan melaksanakan evaluasi 
(assessment) proses dan hasil belajar secara 
berkesinambungan. 
5) Mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensinya. 
 
Berdasarkan penjelasan mengenai kompetensi pedagogik di 
atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi pedagogik merupakan 
kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik 
yang dapat diketahui diantaranya melalui pemahaman terhadap 
peserta didik untuk mengetahui kemampuan yang dimilikinya, 
perancangan pembelajaran untuk menciptakan proses belajar 
mengajar yang efektif dan efisien, pemanfaatan teknologi 
pembelajaran untuk mengefektifkan kegiatan pembelajaran, untuk 
melihat keberhasilan peserta didik guru melakukan evaluasi hasil 
belajar, serta melakukan pengembangan terhadap peserta didik. Jika 
guru mampu mengaplikasikan hal tersebut maka guru memiliki 







c. Indikator Kompetensi Pedagogik 
Indikator dalam kompetensi pedagogik digunakan untuk 
mengetahui sejauh mana kemampuan guru dalam pengelolaan 
pembelajaran. Keterkaitan tersebut merujuk kepada beberapa 
pendapat para ahli tentang komponen kompetensi pedagogik penulis 
mengambil salah untuk dijadikan sebagai indikator. Adapun 
indikator kompetensi pedagogik yang penulis ambil didasarkan pada 
teori yang disampaikan oleh Mulyasa (2007:75) yaitu : 
1) Kemampuan mengelola pembelajaran 
2) Pemahaman terhadap peserta didik 
3) Perancangan pembelajaran 
4) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis 
5) Pemanfaatan teknologi pembelajaran 
6) Evaluasi hasil belajar 
7) Pengembangan peserta didik 
Kompetensi pedagogik guru dapat diketahui melalui indikator 
yaitu kemampuan mengelola pembelajaran, pemahaman terhadap 
peserta didik, perancangan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran 
yang mendidik dan dialogis, pemanfaatan teknologi pembelajaran, 
evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta didik. Jika guru 
mampu menerapkan indikator tersebut maka guru memiliki 







2. Kompetensi Profesional 
a. Pengertian Kompetensi Profesional 
Guru yang efektif adalah guru yang memiliki kompetensi 
profesional. Profesional menurut Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen BAB 1 
pasal 1 ayat (4) adalah sebagai berikut : profesional adalah pekerjaan 
atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber 
penghasilan kehidupan yang memerlukan kehalian, kemahiran atau 
kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta 
memerlukan pendidikan profesi. 
Kunandar (2011:46) mengungkapkan bahwa guru yang 
profesional adalah guru yang memiliki kompetensi yang 
dipersyartkan untuk melakuakn tugas pendidikan dan pengajaran. 
Sementara Usman (2013:15) mengungkapkan bahwa guru 
profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian 
khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas 
dan fungsinya  sebagai guru secara maksimal. Seorang guru 
dikatakan profesional jika ia memiliki kemampuan tinggi (high level 
of abstract) dan motivasi kerja tinggi (high level commitment) 
komitmen lebih luas dari concern sebab komitmen itu mencangkup 
waktu dan usaha (Uno, 2008:68) . Oleh karena itu, seorang guru 
harus memiliki kompetensi profesional dalam menjalankan tugasnya 





Kompetensi profesional menurut Suyanto dan Jihad (2013:43) 
adalah penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam 
yang harus dikuasai guru mencangkup penguasaan materi kurikulum 
mata pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi 
materi, serta penguasaan terhadap struktur dan metodologi keilmuan. 
Semantara Mulyasa (2014:31) mengungkapkan bahwa kompetensi 
profesional merupakan kemampuan guru dalam mengikuti 
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni mutakhir, yang 
harus terus dikembangkan dengan belajar dan tindakan reflaktif. 
Guru yang profesional dan efektif merupakan kunci 
keberhasilan bagi proses belajar mengajar terutama dalam 
penguasaan materi. Menurut Uno (2008:69) mengungkapkan bahwa 
kompetensi profesional artinya guru harus memiliki pengetahuan 
yang luas dari subject matter (bidang studi) yang akan diajarkan 
serta penguasaan metodologi dalam arti memiliki konsep teoritis 
mampu memilih metode dalam proses belajar mengajar. 
Kemampuan merencanakan program pembelajaran diperoleh melalui 
latihan yang berkesinambungan, baik pada masa pendidikan 
prajabatan maupun pada masa pendidikan dalam jabatan. 
Kemampuan merencanakan program pembelajaran memberikan 






Kompetensi profesional menurut Satori, dkk. (2017:2.36) 
adalah kemampuan dasar guru dalam pengetahuan tentang belajar 
dan tingkah laku manusia, bidang studi yang dibinanya, sikap yang 
tepat tentang lingkungan proses belajar mengajar dan mempunyai 
keterampilan dalam teknik mengajar. Sedangkan menurut Atsnan 
dan Gazali (2015:405) mengungkapkan bahwa kompetensi 
profesional adalah kemampuan yang berkenaan dengan penguasaan 
materi pembelajaran bidang studi secara luas dan mendalam yang 
mencangkup penguasaan substnsi isi materi kurikulum mata 
pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi materi 
kurikulum tersebut, serta menambah wawasan keilmuan sebagai 
guru. 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 
penjelasan pasal 10 ayat (1) tentang Guru dan Dosen, yang dimaksud 
kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi 
pelajaran secara luas dan mendalam (Redaksi, 2018). Dalam 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat (3) butir c 
dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi profesional 
adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan 
mendalam yang memungkinkan membimbing peserta didik 
memenuhi standar kompetensi yang ditetepkan dalam Standar 





Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
kompetensi profesional adalah kemampuan menguasai materi 
pembelajaran dalam mentransfer ilmu pengetahuan yang dimiliki 
guru kepada peserta didik secara mendidik. Penguasaan materi 
sangat penting bagi tenaga pendidik, karena ilmu pengethuan yang 
diajarkan harus sesuai dengan sumbernya. Sumber atau bahan ajar 
merupakan pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran. Oleh karena 
itu, dalam proses belajar mengajar guru harus benar-benar 
menguasai materi secara mendalam, mengembangkan materi 
pembelajaran secara kreatif dan mampu memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi untuk menunjang keberhasilan peserta 
didik. 
 
b. Komponen Kompetensi Profesional 
Keberhasilan peserta didik dalam menerima pengetahuan yang 
disampaikan oleh guru merupakan keberhasilan pula bagi guru 
dalam mentransfer pengetahuan yang dimilikinya. Keberhasilan 
tersebut tidak terlepas dari berbagai komponen yang saling 
berkaitan, komponen tersebut terkandung dalam kompetensi 
profesional. Menurut Satori, dkk (2017:2.36) komponen kompetensi 
profesional adalah sebagai berikut : 
1) Penguasaan bahan pelajaran beserta konsep-konsep. 
2) Pengelolaan program belajar mengajar. 
3) Pengelolaan kelas. 





5) Penguasaan landasan-landasan kependidikan. 
6) Kemampuan menilai prestasi belajar mengajar. 
7) Memahami prinsip-prinsip pengelolaan lembaga dan 
program pendidikan di sekolah. 
8) Menguasai metode berpikir. 
9) Meningkatkan kemampuan dan menjalankan misi 
profesional. 
10) Memberikan bantuan dan bimbingan kepada peserta 
didik. 
11) Memiliki wawasan tentang penelitian pendidikan. 
12) Mampu menyelenggarakan penelitian sederhana untuk 
keperluan pengajaran. 
13) Mampu memahami karakteristik peserta didik. 
14) Mampu menyelenggarakan administrasi sekolah. 
15) Memiliki wawasan tentang inovasi pendidikan. 
16) Berani mengambil keputusan. 
17) Memahami kurikulum dan perkembanganya. 
18) Mampu bekerja berencana dan terprogram. 
19) Mampu menggunakan waktu secara tepat. 
 
Guru profesional mampu menyusun dan melakukan program 
pengajaran yang terstruktur sehingga dapat melaksanakan tugas 
keprofesiannya dengan baik. Hal tersebut berkaitan dengan 
kompetensi profesional menurut Usman (2013:17) yang meliputi 
hal-hal berikut : 
1) Menguasai landasan kependidikan 
2) Menguasai bahan pengajaran 
3) Menyusun program pengajaran 
4) Melakukan program pengajaran 
5) Menilai hasil dan proses belajar mengajar yang telah 
dilaksanakan 
 
Mahanani (2011:66) berpendapat bahwa kompetensi 
profesional guru adalah kemampuan melaksanakan pokok guru di 
bidang pembelajaran secara optimal, terutama dalam hal penguasaan 






1) Menguasai materi struktur konsep dan pola pikir 
kelimuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu. 
2) Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar 
mata pelajaran/bidang mata pelajaran yang diampu. 
3) Mengembangkan materi pelajaran yang diampu secara 
kreatif. 
4) Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan. 
5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunukasi. 
 
Ciri-ciri yang dimiliki guru profesional yaitu ahli di bidang 
teori dan praktik sesuai dengan latar belakang pendidikan. Guru 
harus melaksanakan dan menjujung tinggi kode etik guru serta 
memiliki rasa tanggung jawab dan pengabdian kepada masyarakat 
terhadap profesinya berdasarkan panggilan hati nurani sebagai 
seorang guru. Menurut Suyanto dan Jihad (2013:26) kompetensi 
profesional memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 
1) Ahli di bidang teori dan praktik keguruan. 
2) Senang memasuki organisasi profesi keguruan. 
3) Memiliki latar belakang pendidikan keguruan yang 
memadai. 
4) Melaksanakan kode etik guru. 
5) Memiliki otonomi dan rasa tanggung jawab. 
6) Memiliki rasa pengabdian kepada masyarakat. 
7) Bekerja atas panggilan hati nurani. 
Guru profesional mampu mengembangkan mata pelajaran 
secara kreatif dan melakukan tindakan reflektif untuk 
mengembangkan keprofesionalan, guru harus benar-benar menguasi 
materi, struktur, konsep serta standar kompetensi dan kompetensi 
dasar mata pelajaran yang diampu. Priansa (2018:127) 






1) Menguasai materi, struktur, konsep dan pola pikir 
keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu. 
2) Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 
pelajaran/bidang pengembangan yang diampu. 
3) Mengembangkan materi pelajaran yang diampu secara 
kreatif. 
4) Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan 
dengan melakukan tindakan reflektif. 
5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
berkomunikasi dan mengembangkan diri. 
 
Dari beberapa kriteria menurut para ahli di atas, dapat 
disimpulkan bahwa guru profesional memiliki keahlian di bidang 
keguruan, menguasai meteri di bidang studi yang diampu, 
mengembangkan mata pelajaran secara kreatif, memiliki latar 
belakang pendidikan sesuai bidangnya, aktif dalam organisasi 
profesi keguruan, serta memiliki kemampuan berkomunikasi dengan 
baik dalam proses belajar mengajar. 
 
c. Indikator Kompetensi Profesional 
Indikator dalam kompetensi profesional digunakan untuk 
mengetahui sejauh mana kemampuan guru dalam penguasaan materi 
yang diampu. Dalam indikator kompetensi profesional merujuk 
kepada beberapa pendapat para ahli tentang komponen kompetensi 
profesional. Adapun indikator kompetensi profesional penulis ambil 
dari salah satu pendapat para ahli yaitu berdasarkan teori Priansa 
(2018:127) yaitu : 
1) Menguasai materi, struktur, konsep dan pola pikir 





2) Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 
pelajaran/bidang pengembangan yang diampu. 
3) Mengembangkan materi pelajaran yang diampu secara 
kreatif. 
4) Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan 
dengan melakukan tindakan reflektif. 
5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
berkomunikasi dan mengembangkan diri. 
 
Kompetensi profesional guru dapat diketahui melalui indikator 
yaitu menguasai materi, menguasai standar kompetensi, 
mengembangkan materi pelajaran, mengembangkan 
keprofesionalan, memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. 
Jika guru mampu menerapkan indikator tersebut maka guru memiliki 
kompetensi profesional yang baik. Selain indikator kompetensi 
profesional yang disajikan oleh penulis, kompetensi profesional guru 
juga diperkuat dengan standar kompetensi yaitu sertifikasi pendidik. 
Upaya menjamin mutu guru agar tetap memiliki standar 
kompetensi, diperlukan adanya suatu landasan konseptual dan 
empirik, melalui sistem sertifikasi. Menurut Mulyasa (2007:34) 
mengungkapkan bahwa sertifikasi guru adalah prosedur yang 
digunakan oleh pihak yang berwenang untuk memberikan jaminan 
tertulis bahwa seseorang telah memnuhi persyaratan kompetensi 
sebagai guru. Sementara Muslich (2007:2) mengatakan bahwa 
sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat pendidik kepada guru 
yang telah memenuhi persyaratan tertentu, yaitu memiliki kualifikasi 





kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yang 
dibarengi dengan peningkatan kesejahteraan yang layak. 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 
pasal 1 ayat (11) tentang Guru dan Dosen, dikemukakan bahwa 
sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat pendidik untuk guru 
dan dosen. Sedangkan pada pasal 1 ayat (12) sertifkat pendidik 
adalah bukti formal sebagai pengakuan bahwa guru dan dosen 
tersebut memiliki kualifikasi akademik yang baik, bukti formal 
tesebut diberikan kepada guru dan dosen sebagai tenaga profesional. 
Sertifikasi guru menurut Mahanani (2011:67) adalah proses 
pemberian serifikat kepada guru. Sedangakan sertifikat pendidik 
adalah sebuah sertifikat yang ditandatangani oleh perguruan tinggi 
penyelenggara sertifikasi sebagai bukti formal pengakuan 
profesinalitas guru yang diberikan kepada guru sebagai tenaga 
profesional. Rasionalnya adalah apabila kompetensi guru bagus 
dengan penghasilan bagus, diharapkan kinerjanya juga bagus dalam 
kegiatan belajar mengajar. Hal tersebut diharapkan dapat 
membuahkan pendidikan yang bemutu. Pemikiran itulah yang 
mendasari bahwa guru perlu disertifikasi agar pendidikan lebih 
bermutu. 
Dari beberapa definisi tentang sertifikasi pendidik, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa sertifikasi adalah sebuah sertifikat yang 





menyelenggarakan uji sertifikasi.  Jaminan pemerintah atas 
sertifikasi diharapkan mampu meningkatakan mutu, kualitas dan 
kinerja guru. Guru yang bersertifikasi merupakan tenaga profesional. 
dikatakan profesional karena guru telah melaksanakan uji 
kompetensi, yang terdiri dari kompetensi pedagogik, keperibadian, 
sosial, dan profesional. Dengan demikian, diharapkan guru mampu 
menguasai kompetensi-kompetensi yang telah diujikan untuk 
menghasilkan pendidikan yang bermutu. 
 
3. Prestasi Belajar Siswa 
a. Pengertian Prestasi Belajar Siswa 
Belajar merupakan proses untuk merubah suatu hal dengan 
harapan akan menjadi lebih baik. Sedangkan prestasi adalah hasil 
dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan. Darmadi (2017:296) 
mendefinisikan prestasi adalah kecakapan atau hasil kongkrit yang 
dapat dicapai pada saat atau periode tertentu. Prestasi merupakan 
hasil dari kemampuan intelektual, emosional dan spiritual. 
DJamarah (2011:13) mengartikan belajar adalah serangkaian 
kegiatan jiwa raga untuk memeperoleh suatu perubahan tingkah laku 
sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan 
lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif dan psikomotor. 
Dalam proses belajar akan menghasilkan sesuatu yang disebut 
prestasi. Prestasi belajar menurut Darmadi (2017:300) adalah  hasil 





bentuk simbol, huruf maupun kalimat yang menceritakan hasil yang 
sudah dicapai oleh setiap anak pada periode tertentu.  
Hamdani (2011:138) prestasi belajar adalah hasil pengukuran 
dari penilaian usaha belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, 
huruf maupun kalimat yang menceritakan hasil yang sudah dicapai 
oleh setiap anak pada periode tertentu. Prestasi belajar menurut 
Priansa (2018:289) adalah kemampuan yang meliputi segenap ranah 
psikologi (kognitif, afektif, dan psikomotor) yang berubah sebagai 
akibat pengalaman dan proses belajar peserta didik. Prestasi belajar 
akan terlihat berdasarkan perubahan perilaku sebelum dan sesuadah 
belajar. Hal terebut pada dasarnya dapat dijadikan sebagai tolak ukur 
berhasil atau tidaknya suatu kegiatan pembelajaran. Sementara Syah 
(2009:216) mendefinisikan prestasi belajar adalah segenap ranah 
psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses 
belajar siswa. Adapun prestasi belajar siswa pada jurusan akuntansi 
SMK N 2 Tegal dapat dilihat dari rata-rata nilai raport dari ranah 
kognitif semester gasal tahun pelajaran 2018/2019. 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disumpulkan bahwa 
prestasi belajar adalah hasil dari suatu proses belajar yang telah 
dikerjakan dan mendapat penghargaan atau nilai. Prestasi belajar 
didapat dari ranah kognitif yang telah dilakukan selama proses 
pembelajaran. Prestasi belajar akan diketahui setiap akhir semester 





b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Siswa 
Prestasi belajar merupakan suatu ukuran keberhasilan yang 
diperoleh siswa selama proses belajarnya. Keberhasilan tersebut 
ditentukan oleh berbagai faktor. Menurut Hamdani (2011:139) itu 
ditentukan oleh faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, 
yaitu faktor dari dalam (intern) dan faktor dari luar (ekstern).  
Faktor Internal 
1) Kecerdasan (intelegensi) 






1)  Keadaan keluarga 
Keluarga merupakan lingkungan terkecil dalam masyarakat 
tempat seseorang dilahirkan dan dibesarkan.  
2)  Keadaan sekolah 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal pertama 








3)  Lingkungan masyarakat 
Lingkungan juga merupakan salah satu faktor yang 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dalam proses 
pelaksanaan pendidikan. 
Faktor internal dan ekternal harus diperhatikan oleh guru 
terutama oleh peserta didik itu sendiri. Untuk meningkatkan prestasi 
belajar maka peserta didik harus memahami faktor-faktor apa saja 
yang perlu ditingkatkan dan yang menghambat prestasi belajar. 
Ahmadi dan Supriyono (2013:139) menguraikan secara garis besar 
mengenai faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, yaitu : 
1) Faktor-faktor stimulus belajar 
a) Panjangnya bahan pelajaran 
b) Kesulitan bahan pelajaran 
c) Berartinya bahan pelajaran 
d) Berat ringannya tugas 
e) Suasana lingkungan eksternal 
2) Faktor-faktor metode belajar 
a) Kegiatan berlatih dan praktek 
b) Overlearning dan drill 
c) Resitasi selama belajar 
d) Pengenalan tentang hasil-hasil belajar 
e) Belajar dengan keseluruhan dan dengan bagian-bagian 





g) Bimbingan dalam belajar 
h) Kondisi-kondisi insentif 
3) Faktor-faktor individual 
a) Kematangan 
b) Faktor usia kronologis 
c) Faktor perbedaan jenis kelamin 
d) Pengalaman sebelumnya 
e) Kapasitas mental 
f) Kondisi kesehatan jasmani 
g) Kondisi kesehatan rohani 
h) Motivasi 
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa meliputi 
faktor internal dan faktor eksternal. Selain faktor tersebut, prestasi 
belajar juga dipengaruhi oleh faktor stimulus belajar, metode belajar 
dan individual. Selain upaya yang dilakukan peserta didik, guru juga 
harus mengupayakan untuk meningkatkan prestasi belajar secara 
optimal dengan cara melakukan pembelajaran yang efektif dan 
efisien. 
B. Penelitian Terdahulu 
Penulis mengajukan beberapa penelitian terdahulu yang relevan untuk 






Tabel 2.1 : Penelitian terdahulu 
No Peneliti Judul Hasil 









Belajar Siswa Kelas 
X SMK Negeri 1 
DukuhturiKabupate
n Tegal 
Hasil penelitian menunjukan uji regresi linear 
berganda telah diperoleh persamaan Y= 68,73 + 
0,038  + 0,1247 . dari uji signifikan diketahui 
nilai uiji F (Fhitung) sebesar 22,66 dikonsultasikan 
dengan Fttabel  dengan N = 183 dan tingkat 
kesalahan 5% diketahui Ftabel = 3,04. Fhitung ≥ Ftabel, 
maka dapat dinyatakan ada pengaruh yang 
signifikan antara profesionalisme guru dan 












Belajar Siswa Di 
SMK Kabupaten 
Magelang 
Hasil penelitian menujukan secara simultan 
pengaruh antara kompetensi profesional dan 
kompetensi pedagogik terhadap prestasi belajar 
siswa diperoleh F hitung 16,402 dengan nilai 
probabilitas sebesar 0,000, karena nilai 
probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak 
dan menerima Ha. Jadi dapat dikatakan bahwa 
ada pengaruh positif antara kompetensi 
profesional (X1), dan kompetensi pedagogik 
(X2), secara bersama-sama terhadap prestasi 
belajar siswa SMK Kabupaten Magelang dan 













Ada pengaruh signifikan antara kompetensi 
profesional guru terhadap efektivitas 
pembelajaran di MTs Aulia Cendekia Palembang. 
Karena berdasarkan hasil analisa statistik 
menyatakan bahwa perbandingan nilai “r” yang 
terdapat pada rhitung (0,957) adalah lebih besar 
pada rtabel baik pada taraf signifikansi 1% = 
0,389maupun pada taraf signifikansi 5% = 0,301.    
 
Penelitian terdahulu di atas merupakan salah satu acuan dalam 
melakukan penelitian ini sehingga penulis dapat memeperkaya teori untuk 
mengkaji penelitian yang dilakuakan. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran di dalam kelas sehingga pada saat proses belajar mengajar akan 
tercipta suasana belajar yang aktif, kreatif, dan menyenangkan. Tidak mudah 





memperhatikan dan memahami setiap karakteristik peserta didik. 
Perkembangan potensi peserta didik sangat dipengaruhi oleh mutu dan 
kualitas guru. 
Kompetensi profesional adalah kemampuan menguasai materi 
pembelajaran dalam mentransfer ilmu pengetahuan yang dimiliki guru kepada 
peserta didik secara mendidik. Penguasaan materi sangat penting bagi tenaga 
pendidik, karena ilmu pengetahuan yang diajarkan harus sesuai dengan 
sumbernya. Sumber atau bahan ajar merupakan pedoman dalam pelaksanaan 
pembelajaran.  
Prestasi belajar adalah hasil dari suatu proses belajar yang telah 
dikerjakan dan mendapat penghargaan atau nilai. Prestasi belajar di dapat dari 
ranah kognitif yang telah lakukan selama proses pembelajaran. Prestasi 
belajar akan diketahui setiap akhir semester dan berupa nilai yang ditulis di 
dalam raport. 
Berdasarkan landasan teori yang ada, maka kerangka berpikir untuk 
kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 





















Berdasarkan kerangka berpikir tersebut menunjukkan bahwa prestasi 
belajar (Y) sebagai variabel terikat. Kompetensi pedagogik (X1) dan 
kompetensi profesional (X2) sebagai variabel bebas. 
 
D. Hipotesis 
Hipotesis Basukiyatno dan Yulianto (2010:33) merupakan jawaban 
sementara dari masalah penelitian yang kemudian perlu diuji kebenarannya. 
Menurut Sugiyono (2018:96) hipotesis adalah jawaban sementara terhadap 
rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. 
Berdasarkan pengertian diatas, maka rumusan hipotesis yang 
dikemukakan dalam penelitian ini adalah: 
a. H0 : Tidak ada pengaruh kompetensi pedagogik guru akuntansi 
terhadap prestasi belajar siswa pada Jurusan Akuntansi SMK 
Negeri 2 Tegal. 
H1 : Ada pengaruh kompetensi pedagogik guru akuntansi terhadap 
prestasi belajar siswa pada Jurusan Akuntansi SMK Negeri 2 
Tegal. 
b. H0 : Tidak ada pengaruh kompetensi profesional guru akuntansi 
terhadap prestasi belajar siswa pada Jurusan Akuntansi SMK 
Negeri 2 Tegal. 
H2 : Ada pengaruh kompetensi profesional guru akuntansi terhadap 






c. H0 : Tidak ada pengaruh kompetensi pedagogik dan kompetensi 
profesional guru akuntansi terhadap prestasi belajar siswa pada 
Jurusan Akuntansi SMK Negeri 2 Tegal. 
H3 : Ada pengaruh kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional 
guru akuntansi terhadap prestasi belajar siswa pada Jurusan 











A. Pendekatan, Jenis dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif adalah penelitian yang mengguanakan angka, mulai dari 
pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan 
dari hasilnya (Arikunto, 2013:27). Pada penelitian ini pengujian 
signifikansi menggunakan analisis regresi, yang bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional 
guru akuntansi terhadap prestasi belajar siswa pada jurusan akuntansi 
SMK Negeri 2 Tegal. 
2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian korelasional asosiatif. 
Penelitian ini sering disebut dengan penelitian hubungan sebab akibat. 
Penelitian korelasional menurut Arikunto (2013:4) yaitu penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua 
variabel atau lebih, tanpa melakukan perubahan, tambahan atau 
manipulasi terhadap data yang memang sudah ada.   
3. Desain Penelitian 
Desain penelitian adalah sebuah rencana, sebuah garis besar 





yang diteliti (Andriani dkk., 2016:3.16). Desain penelitian ini dilakukan 
mulai dari mengidentifikasikan masalah, merumuskan masalah, serta 
dengan mengumpulkan teori dan membuat hipotesis. Dari teori dan 
hipotesis tersebut, peneliti mengumpulkan data dan menganalisis data 
untuk menguji hipotesis. Kemudian hasil pengujian hipotesis tersebut 
ditarik sebuah kesimpulan dari penelitian yang dilakukan.  
 
             


































B. Variabel penelitian 
Variabel penelitian menurut Wahyudin (2015:88) adalah objek atau 
realita yang menjadi fokus atau pusat perhatian peneliti. Pada penelitian ini 
ada dua macam variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 
1. Variabel Bebas (X) 
Menurut Basukiyatno dan Yulianto (2010:47) mengungkapkan 
bahwa variabel bebas adalah variabel yang sifatnya tidak terikat oleh 
variabel lain, variabel ini bisa disebut variabek X. Dalam penelitian ini 
ada dua variabel bebas yaitu : 
a. Kompetensi Pedagogik (X1) adalah kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran di dalam kelas sehingga pada saat proses 
belajar mengajar akan tercipta suasana belajar yang aktif, kreatif, dan 
menyenangkan. 
b. Kompetensi profesional (X2) adalah kemampuan menguasai materi 
pembelajaran dalam mentransfer ilmu pengetahuan yang dimiliki 
guru kepada peserta didik secara mendidik.  
2. Variabel Terikat (Y) 
Menurut Basukiyatno dan Yulianto (2010:47) mengungkapkan 
bahwa variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel 
yang lain, biasa disebut variabel Y. Variabel terikat dalam penelitian ini 







C. Populas dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi menurut Susongko (2016:59) adalah keseluruhan objek 
(benda, orang, peristiwa, gejala, fenomena) yang menjadi perhatian 
penelitian dan menjadi tempat diberlakukannya hasil penelitian.  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa jurusan 
akuntansi SMK Negeri 2 Tegal sejumlah 287 siswa yang terdiri dari 
kelas X, XI dan XII. 
 
2. Sampel 
Sugiyono (2018:118) sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan 
sampel pada penelitian ini menggunakan sampel random atau sampel 
acak. Arikunto (2013:177) mendefinisikan bahwa sampel random atau 
sampel acak merupakan teknik sampling ini diberi nama demikian karena 
di dalam pengambilan sampelnya, peneliti “mencampur” subjek-subjek 
di dalam populasi sehingga semua objek dianggap sama. Dengan 
demikian maka peneliti memberi hak yang sama kepada subjek untuk 
memperoleh kesempatan (chance) dipilih menjadi sampel. 
Penulis mengambil sampel secara sampel random atau sampel acak 
menggunakan rumus Isaac dan Michael. Rumus untuk menghitung 
ukuran sampel tersebut adalah : 






  : Jumlah sampel 
N  : Jumlah Populasi 
  : Chi kuadrat yang harganya tergantung drajat kebebasan  
  dan tingkat kesalahan. Untuk drajat kebebasan 1 dan  
   kesalahan 5% harga Chi Kuadrat = 3,841. Harga chi  
   kuadrat untuk kesalahan 1% = 6,635 dan 10% = 2,706.  
  : Peluang benar (0,5) 
  : Peluang salah (0,5) 
  : Perbedaan antara rata-rata sampel dengan rata-rata 
   Populasi. Perbedaan bisa 0,01 ; 0,05 ; dan 0,10. 
 
Berdasarkan rumus tersebut, dengan menggunakan tingkat 
kesalahan 10% diperoleh harga Chi Kuadrat sebesar 2,706 dan perbedaan 
antara rata-rata sampel dengan rata-rata populasi sebesar 0,05. 





 = 140,68 (dibulatkan menjadi 141) 
Maka diperoleh sampel dalam penelitian ini adalah siswa pada 
jurusan akuntansi SMK Negeri 2 Tegal sebanyak 141 siswa dengan 
mengambil sampel secara sampel random atau sampel acak. Dari 287 
populasi yang terdiri dari kelas X, XI dan XII Akuntansi penulis hanya 





masing-masing berjumlah 24 sampel, untuk kelas XI ada 3 kelas masing-
masing berjumlah 23 sampel. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengeumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data primer dan 
data skunder. Apablila data yang tersedia adalah data primer (primary data), 
yakni data yang bersumber langsung dari sumber data tanpa melalui prantara, 
maka teknik pengumpulan data yang dapat digunakan dapat dengan teknik 
observasi, teknik wawancara, atau dengan teknik angket atau daftar 
kuesioner. Namun jika data penelitian yang tersedia adalah data skunder 
(secondary data), yakni data yang bersumber bukan darisumber data secara 
langsung, melainkan melalui prantara atau media, misalnya dalam arsip atau 
dokumen tertentu, maka teknik pengambilan yang tepat adalah teknik 
dokumenter Wahyudin (2015:129). 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini antara lain sebagai 
berikut : 
1. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah pencarian data dengan cara menghimpun 
keterangan-keterangan yang diperoleh dari dokumen atau catatan 
tertentu. Peneliti dapat memperoleh data yang bersumber dari jurnal, 
buku cetak, hasil penelitian, majalah, surat kabar, ledger nilai, notulen, 





Metode ini, digunakan untuk memperoleh data tentang prestasi 
belajar siswa,  yaitu nilai raport pada ranah kognitif siswa jurusan 
akuntansi SMK Negeri 2 Tegal semester gasal tahun pelajaran 
2018/2019. 
2. Angket atau Kuesioner 
Kuesioner menurut Andriani (2016:5.6) adalah alat pengumpul data 
umumnya terdiri dari serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis 
yang digunakan untuk mengumpulkan informasi penelitian yang 
dikehendaki. Angket digunakan untuk memperoleh data tentang 
kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional guru akuntansi yang 
diisi oleh siswa jurusan akuntansi. 
Adapun kisi-kisi angket penelitian ini berdasarkan indikator 
masing-masing variabel sebagai berikut : 
                         Tabel 3.1 : Kisi-Kisi Angket Penelitian 
Variabel Bebas (X) 







Kemampuan mengelola pembelajaran 
1,2,3 
2. 





4. Pelaksanaan pembelajaran yang 
mendidik dan dialogis 
10,11,12 
5. 
Pemanfaatan teknologi pembelajaran 
13,14,15 
6. 
Evaluasi hasil belajar 
16,17,18 
7. 













Menguasai materi, struktur, konsep, dan 
pola pikir keilmuan yang mendukung 
mata pelajaran yang diampu 
1,2,3,4 
2. 
Menguasai standar kompetensi dan 
kompetensi dasar mata pelajaran/bidang 
pengembangan yang diampu 
5,6,7,8 
3. 
Mengembangkan mata pelajaran yang 
diampu secara kreatif 
9,10,11,12 
4. 
Mengembangkan keprofesionalan secara 




Memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi untuk mengembangkan diri 
17,18,19.20 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian menurut Sugiyono (2018:148). adalah suatu alat 
yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket untuk 
memperoleh data tentang kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional 
guru. Angket yang digunakan adalah angket tertutup, yaitu angket yang sudah 
disediakan jawabannya sehingga responden tinggal memilih (Arikunto, 
2013:195). Jawaban dalam angket ini menggunakan skala Likert sehingga 
jawaban dalam angket tersebut diberi skor sebagai berikut : 
a. untuk alternatif jawaban selalu (SL) diberi skor    5 
b. untuk alternatif jawaban sering (SR) diberi skor    4 
c. untuk alternatif jawaban kadang-kadang (KD) diberi skor   3 
d. untuk alternatif jawaban hampir tidak pernah (HTP) diberi skor  2 





  Data yang relevan dan akurat perlu dilakukan pengujian terhadap 
instrumen. Untuk menguji Validitas dan Reliabilitas instrumen, maka 
digunakan pengujian sebagai berikut: 
 
1. Uji Validitas Instrumen 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahikhan suatu instrumen (Arikunto, 2013:211). Untuk 
membantu proses pengolahan data secara tepat dan cepat maka 
pengolahan data dilakukan dengan bantuan program SPSS (statistical 
package for social science) versi 16. Rumus yang digunakan dalam 
validitas adalah rumus korelasi product moment yang dikemukakan 
Pearson (Arikunto, 2013:213). 
Nilai r hitung dikonsultasikan dengan nilai r tabel. Instrumen 
dikatakan valid apabila tabelhitung rr   dengan taraf signifikan 5%. 
Uji validitas instrumen variabel kompetensi pedagogik (X1) dan 
kompetensi profesional (X2) adalah sebagai berikut : 
 
a. Perhitungan Uji Validitas Instrumen Kompetensi Pedagogik 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur kompetensi 
pedagogik (X1) berupa angket yang terdiri dari 20 item pernyataan. 
Jumlah sampel untuk menguji validitas menggunakan sampel 
sebanyak 141 siswa dengan nilai   untuk jumlah responden 





Data mengenai angket kompetensi pedagogik berhasil 
dikumpulkan dari 141 responden yaitu siswa kelas X dan XI 
Akuntansi SMK Negeri 2 Tegal. Uji validitas instrumen 
menggunakan rumus korelasi product moment dengan program 
aplikasi SPSS Versi 16. Adapun hasil uji validitas instrumen variabel 
kompetensi pedagogik (X1) terlampir. 
Berikut ini hasil rekapitulasi uji validitas variabel kompetensi 
pedagogik (X1) yang disajikan pada tabel berikut : 
Tabel 3.2 
Rekapitulasi Hasil Validitas 20 Butir Soal Angket  









1 0,290 0,176 Valid 
2 0,452 0,176 Valid 
3 0,252 0,176 Valid 
4 0,437 0,176 Valid 
5 0,483 0,176 Valid 
6 0,248 0,176 Valid 
7 0,182 0,176 Valid 
8 0,492 0,176 Valid 
9 0,456 0,176 Valid 
10 0,312 0,176 Valid 
11 0,425 0,176 Valid 
12 0,298 0,176 Valid 
13 0,360 0,176 Valid 
14 0,378 0,176 Valid 
15 0,423 0,176 Valid 
16 0,260 0,176 Valid 
17 0,211 0,176 Valid 





19 0,179 0,176 Valid 
20 0,512 0,176 Valid 
    Sumber: Data primer diolah (Juli 2019) 
 
Berdasarkan tabel di atas, Butir soal dikatakan valid jika 
  pada taraf signifikan 5% untuk N=141 diketahui  
  sebesar 0,176. Dari hasil analisis validitas yang dilakukan 
untuk angket kompetensi pedagogik maka seluruh butir soal 
dinyatakan valid. 
 
b. Perhitungan Uji Validitas Instrumen Kompetensi Profesional  
Instrumen yang digunakan untuk mengukur kompetensi 
profesional (X2) berupa angket yang terdiri dari 20 item pernyataan. 
Jumlah sampel untuk menguji validitas menggunakan sampel 
sebanyak 141 siswa dengan nilai   untuk jumlah responden 
sebanyak N= 141 adalah 0,176. 
Data mengenai angket kompetensi pedagogik berhasil 
dikumpulkan dari 141 responden yaitu siswa kelas X dan XI 
Akuntansi SMK Negeri 2 Tegal. Uji validitas instrumen 
menggunakan rumus korelasi product moment dengan program 
aplikasi SPSS Versi 16. Adapun hasil uji validitas instrumen 
variabel kompetensi profesional (X2) terlampir.  
Berikut ini hasil rekapitulasi uji validitas variabel kompetensi 








Rekapitulasi Hasil Validitas 20 Butir Soal Angket  









1 0,267 0,176 Valid 
2 0,328 0,176 Valid 
3 0,191 0,176 Valid 
4 0,361 0,176 Valid 
5 0,360 0,176 Valid 
6 0,389 0,176 Valid 
7 0,308 0,176 Valid 
8 0,281 0,176 Valid 
9 0,392 0,176 Valid 
10 0,413 0,176 Valid 
11 0,393 0,176 Valid 
12 0,430 0,176 Valid 
13 0,300 0,176 Valid 
14 0,329 0,176 Valid 
15 0,399 0,176 Valid 
16 0,287 0,176 Valid 
17 0,430 0,176 Valid 
18 0,365 0,176 Valid 
19 0,303 0,176 Valid 
20 0,460 0,176 Valid 
    Sumber: Data primer diolah (Juli 2019) 
Berdasarkan tabel di atas, Butir soal dikatakan valid jika 
  pada taraf signifikan 5% untuk N=141 diketahui    
sebesar 0,176. Dari hasil analisis validitas yang dilakukan untuk angket 
kompetensi profesional maka seluruh butir soal dinyatakan valid. 
Uji validitas digunakan untuk mengukur instrumen variabel 
bebas X1 (kompetensi pedagogik) dan X2 (kompetensi profesional). 





rata raport semester gasal tahun pelajaran 2018/2019 siswa pada 
Jurusan Akuntansi SMK Negeri 2 Tegal. 
 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Arikunto (2013:221) berpendapat bahwa reliabilitas menunjuk 
pada suatu instrumen cukup dipercaya sebagai alat pengumpul data 
karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak akan 
bersifat tendensius mengarahkan responden untuk memilih jawaban-
jawaban tertentu. Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel 
akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Reliabel artinya, 
dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan. Dalam membantu proses 
pengolahan data secara tepat dan cepat maka pengolahan data dilakukan 
dengan bantuan program SPSS (statistical package for social science) 
versi 16. Untuk mengetahui reliabilitas peneliti menggunakan rumus 
Alfa Cronbach dengan alasan jenis data yang digunakan adalah interval 
atau essay (Sugiyono, 2011:365) 
Kemudian untuk mengetahui tingkat reliabilitas instrumen maka 
dapat dilihat dalam tabel interpretasi koefisien korelasi berikut ini : 
Tabel 3.4 : Interpretasi Koefisien Korelasi 
 
No Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
1 0,000 – 0,200 Sangat Rendah 
2 0,200 – 0,400 Rendah 
3 0,400 – 0,600 Cukup 
4 0,600 – 0,800 Tinggi 
5 0,800 – 1,000 Sangat Tinggi 





Uji reliabilitas instrumen variabel kompetensi pedagogik (X1) dan 
kompetensi profesional (X2) adalah sebagai berikut : 
 
a. Perhitungan Uji Reliabilitas Instrumen Kompetensi Pedagogik  
Hasil uji reliabilitas instrumen angket penelitian variabel 
kompetensi pedagogik (X1) terdiri dari 20 item pernyataan. Data 
mengenai angket kompetensi pedagogik berhasil dikumpulkan dari 
141 responden yaitu siswa kelas X dan XI Akuntansi SMK Negeri 2 
Tegal. Uji reliabilitas variabel kompetensi pedagogik menggunakan 
teknik Alpha Cronbach. Berikut hasil pengujian instrumen dengan 
menggunakan SPSS Versi 16 : 
Tabel 3.5 





Alpha N of Items 
.624 20 
Sumber : output SPSS 
 
Arikunto (2013: 90) menyatakan bahwa suatu instrumen 
penelitian jika berada diantar interval koefisien 0,600 – 0,800 
dikatakan memiliki reliabilitas yang tinggi. Sementara hasil uji 
reliabilitas dalam penelitian ini diketahui bahwa Cronbach's Alpha 
sebesar 0,624 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa instrumen 






b. Perhitungan Uji Reliabilitas Instrumen Kompetensi Profesional  
Hasil uji reliabilitas instrumen angket penelitian variabel 
kompetensi profesional (X2) terdiri dari 20 item pernyataan. Data 
mengenai angket kompetensi profesional berhasil dikumpulkan dari 
141 responden yaitu siswa kelas X dan XI Akuntansi SMK Negeri 2 
Tegal. Uji reliabilitas variabel kompetensi pedagogik menggunakan 
teknik Alpha Cronbach. Berikut hasil pengujian instrumen dengan 
menggunakan SPSS Versi 16 : 
Tabel 3.6 





Alpha N of Items 
.628 20 
Sumber : output SPSS 
 
Arikunto (2013: 90) menyatakan bahwa suatu instrumen 
penelitian jika berada diantar interval koefisien 0,600 – 0,800 
dikatakan memiliki reliabilitas yang tinggi. Sementara hasil uji 
reliabilitas dalam penelitian ini diketahui bahwa Cronbach's Alpha 
sebesar 0,628 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa instrumen 








F. Teknik Analisis Data 
Analisis data digunakan untuk menguji hipotesis. Analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan analisis data 
sebagai berikut : 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan 
profil variabel penelitian secara individual (Wahyudin, 2015:138). 
Termasuk dalam statistik deskriptif antara lain adalah penyajian data 
melalui tabel, grafik, diagram lingkaran, pictogram, perhitungan modus, 
median, mean (pengukuran tendensi sentral), perhitungan desil, presentil, 
perhitungan penyebaran data melalui perhitungan rata-rata dan standar 
deviasi, perhitungan presentase (Sugiyono, 2018:208). Untuk mencari 
kuatnya hubungan antara variabel melalui analisis korelasi dengan 
melakukan prediksi analisis regresi, dan membuat perbandingan dengan 
membandingkan rata-rata data sampel atau populasi juga dapat 
menggunakan statistik deskriptif. Analisis statistik deskriptif dalam 
penelitian ini akan dianalisis menggunakan bantuan SPSS Versi 16. 
 
2. Analisis Regresi Linear Sederhana 
Analisis regresi digunakan untuk mengetahui sejauh mana masing-
masing variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat. Dalam 
penelitian ini teknik yang digunakan Regresi Linear Sederhana 





pedagogik (  terhadap prestasi belajar siswa (Y) dan kompetensi 
profesional ( ) terhadap prestasi belajar siswa (Y). Analisis regresi 
sederhana dalam penelitian ini akan dianalisis menggunakan bantuan 
program SPSS Versi 16. Adapun  rumus yang peneliti gunakan dalam 
pengujian hipotesis yaitu rumus Regresi Linear Sederhana sebagai 
berikut : 
Y = a + b(X)        (Sugiyono, 2011:261) 
Keterangan :  
Y  = variabel terikat 
X = variabel bebas 
a  = konstanta 
b  = koofisien regresi Y atas X 
 
Uji hipotesis dalam penelitian ini digunakan rumus uji t dengan 
bantuan program SPSS (statistical package for social science) versi 16. 
Nilai signifikan ditentukan sebagai batas kesalahan dari penelitian yang 
akan dilakukan dan angka batas kesalahan untuk penelitian ini adalah 
sebesar 0,05 atau 5%. 
 
3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis ini digunakan untuk menguji variabel bebas secara 
bersama-sama terhadap variabel terikat. Analisis ini digunakan untuk 
menguji hipotesis ke-3, pengaruh kompetensi pedagogik dan kompetensi 
profesional terhadap prestasi belajar siswa jurusan akuntansi SMK 
Negeri 2 Tegal. Analisis regresi berganda dalam penelitian ini akan 
dianalisis menggunakan bantuan program Excel dan SPSS Versi 16. 





  (Sugiyono, 2011:275) 
Keterangan:  
Y   = kriterium (variabel terikat) 
a      = konstanta 
 = koefisien regresi masing-masing variabel 
 = variabel bebas 
Mengetahui nilai signifikan atau tidaknya koefisien regresi 
berganda dapat dihitung dengan uji F. Uji F dilakukan dengan bantuan 
program SPSS (statistical package for social science) versi 16. Nilai 
signifikan ditentukan sebagai batas kesalahan dari penelitian yang akan 
dilakukan dan angka batas kesalahan untuk penelitian ini adalah sebesar 
0,05 atau 5%. 
Setelah mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel bebas (X) 
terhadap variabel terikat (Y), maka untuk mencari besarnya pengaruh 
variabel X terhadap variabel Y menggunakan koefisien determinasi. 
Menurut Silaen dan Widiyono (2013:227) koefisien determinasi adalah 
kuadrat dari nilai koefisien korelasi artinya perubahan variabel 
dependen (variabel Y) yang disebabkan variabel independen (variabel 
X) adalah sebesar kuadrat koefisien korelasi (r2). Kooefisien 
determinasi bertujuan untuk mengetahui besarnya presentase pengaruh 
variabel X terhadap naik-turunnya nilai variabel Y, sedangkan sisianya 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
1. Sejarah Singkat Berdiriya SMK Negeri 2 Tegal 
SMK Negeri 2 Tegal berdiri pada tahun 1989 bertempat di 
Kelurahan Kejambon Kecamatan Tegal Timur dengan nama SMEA 
(Sekolah Menengah Ekonomi Atas) Negeri Kota Tegal dengan Program 
Studi Akuntasi, Perkantoran, Perdagangan. Seiring pergantian waktu 
mengikuti perkembangan jaman SMEA (Sekolah Menengah Ekonomi 
Atas) Negeri Kota Tegal mengubah program studi Perkantoran menjadi 
Sekretaris dan Perdagangan menjadi Penjualan pada dasarnya sama 
hanya perbedaan kata. 
SMEA (Sekolah Menengah Ekonomi Atas) Negeri Kota Tegal, 
pada tahun 1997 SMEA berganti nama menjadi SMK (Sekolah 
Menengah Kejuruan)  Negeri Kota Tegal sebagai tindak lanjut penerapan 
dari undang – undang pendidikan pada tahun 1997 adapun program studi 
pada SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) Negeri Kota Tegal terdiri dari 
AK (Akuntansi), AP (Administrasi Perkantoran), dan PJ (Penjualan). 
SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) Negeri Kota Tegal pada tahun 2001 
berubah nama menjadi SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) Negeri 2 
Tegal disesuaikan dengan letak / Kabupaten / Kota. Perkembangan SMK 





Kurikulum yang disesuaikan dari pemerintah yaitu Kurikulum 1994, 
2004 dan pada saat ini SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) Negeri 2 
Tegal menggunakan kurikulum KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan). 
Seiring dengan tuntutan jaman dan untuk menghadapi era global 
dimana dalam era tersebut dituntut adanya SDM (Sumber Daya Manusia) 
yang cerdas dan kuat terutama dibidang Teknologi Komputer Jaringan 
maka SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) Negeri 2 Tegal pada tahun 
2004 membuka Program Studi yang berbasis TKJ (Teknik Komputer 
Jaringan) sehingga SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) Negeri 2 Tegal 
saat ini terdiri dari Program Studi AK (Akuntansi) terakreditasi dengan 
nilai A, AP (Administrasi Perkantoran) terakreditasi dengan nilai B, PJ 
(Penjualan) terakreditasi dengan nilai A dan TKJ (Teknik Komputer 
Jaringan) terakreditasi dengan nilai B. 
 
2. Profil, Visi dan Misi, Tujuan dan Strategi Sekolah 
a. Profil Sekolah 
1) Identitas Umum 
a) Nama Sekolah : SMK Negeri 2 Tegal  
b) NPSN : 20329841 
c) Alamat : Jl. Wisanggeni No 1 Tegal Kecamatan 






d) Telp./ Fax : 0283-358279 / 350430 
e) E-mail : email@smk2tegal.sch.id 
f) Website : http://www.smk2tegal.sch.id 
g) Status : Negeri 
h) Tahun operasi : 1989 
i) Akreditasi : B 
2) Organisasi Sekolah 
a) Kepala Sekolah 
Nama : Sri Indrawati,M.Pd. 
b) Wakil Kepala Sekolah 
Tabel 4.1 Wakil Kepala Sekolah 
NO. NAMA GURU L/P BIDANG 
1 Rusyati, S.Pd P Kurikulum 
2 Wasiah, S.Pd P Kepeserta didikan 
3 Endro Suseno, S.Kom L Hubungan Masyarakat 
4 Dra. Amalijawati NH P Sarana Prasarana 
Sumber: Data SMK N 2 Tegal 
 
b. Visi SMK Negeri 2 Tegal 
“MEWUJUDKAN LULUSAN YANG BERKARAKTER 







c. Misi SMK Negeri 2 Tegal 
1) Mencetak lulusan yang berkarakter unggul sesuai dengan 
pendidikan karakter dan budaya yang diterapkan sekolah 
sehingga mampu menunjukkan jati diri sebagai generasi penerus 
bangsa yang tangguh; 
2) Mencetak lulusan yang kompetitif, mampu bersaing dalam 
pendidikan lanjut, dunia kerja serta berjiwa wirausaha untuk 
menjawab tantangan global; 
3) Mencetak lulusan yang berwawasan global sehingga mampu 
mengikuti perkembangan zaman dan kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. 
d. Tujuan SMK Negeri 2 Tegal 
1) Menyiapkan tamatan yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa; 
2) Menyiapkan tamatan yang berkompeten untuk memasuki 
lapangan kerja di bidang bisnis manajemen, dan tekonologi 
informasi serta lapangan pekerjaan lainnya; 
3) Menyiapkan tamatan yang mampu berwirausaha, mandiri, 
handal, dan profesional yang mampu bersaing di era global; 
4) Mewujudkan tiap-tiap kompetensi keahlian yang responsive 
terhadap kebutuhan pasar kerja; 
5) Menyiapkan sekolah sebagai sumber informasi pendidikan 





(Sumber : Panduan Pelaksanaan Pendidikan Karakter SMK 
Negeri 2 Tegal). 
 
3. Responden Penelitian 
Responden yang digunakan sebagai subyek penelitian adalah siswa 
kelas X dan XI Akuntansi SMK Negeri 2 Tegal sebanyak 141 siswa dari 
jumlah keseluruhan 287 siswa. Berikut ini adalah data nama siswa yang 
dijadikan responden dan disajikan dalam tabel berikut :  
Tabel 4.2 
Responden Penelitian 





X AKL 1 2 22 24 
X AKL 2 - 24 24 
X AKL 3 - 24 24 
XI AKL 1 1 22 23 
XI AKL 2 1 22 23 
XI AKL 3 3 20 23 
TOTAL   141 
Sumber: Data  SMK N 2 Tegal 
 
Penulis juga menyajikan data nilai Penilaian Akhir Semester Ganjil 
Tahun Pelajaran 2018/2019 mata pelajaran Akuntansi Dasar siswa kelas 
X Akuntansi dan mata pelajaran  Akuntansi Keuangan siswa kelas XI 
Akuntansi SMK Negeri 2 Tegal yang dijadikan responden penelitian 
sebanyak 141 siswa dari jumlah keseluruhan 287 siswa. Berikut ini 










Nilai Siswa Kelas X dan XI Akuntansi 





X AKL 1 70 - 24 24 
X AKL 2 70 1 23 24 
X AKL 3 70 - 24 24 
XI AKL 1 70 - 23 23 
XI AKL 2 70 - 23 23 
XI AKL 3 70 - 23 23 
TOTAL    141 
      Sumber: Data SMK N 2 Tegal 
 
 
B. Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif 
a. Analisis Statistik Deskriptif Variabel Kompetensi Pedagogik 
Penyebaran angket yang dilakukan penulis kepada siswa 
jurusan akunatnsi SMK N 2 Tegal dengan butir soal 20 pernyataan 
tentang kompetensi pedagogik guru akuntansi. Variabel kompetensi 
pedagogik tersebut diuji dengan pengujian analisis deskriptif sebagai 
berikut : 
Tabel 4.4 Hasil Perhitungan Statistika Deskriptif  
Variabel Kompetensi Pedagogik 
Statistics 
KOMPETENSI PEDAGOGIK (X1) 
N Valid 141 
Missing 0 
Mean 77.84 
Std. Deviation 7.283 
Minimum 62 
Maximum 99 





Dari hasil perhitungan dengan menggunakan progam SPSS 
Versi 16 dapat diketahui bahwa jumlah data yang diteliti berjumlah 
141 sampel. Kompetensi pedagogik memiliki nilai rata-rata (mean) 
sebesarnya 77,84 dengan nilai maksimum 99 dan nilai minimum 62 
sebagai nilai tertinggi dan terendah dari angket yang telah dibagikan 
kepada siswa jurusan akuntansi SMK N 2 Tegal, dengan standar 
deviasi 7,283 yang berarti bahwa besar peningkatan maksimum rata-
rata variabel kompetensi pedagogik adalah 7,283. 
Berdasarkan perhitungan di atas dapat dikategorikan mengenai 
variabel kompetensi pedagogik terhadap variabel prestasi belajar 
siswa dapat dijelaskan pada tabel berikut : 





Frekuensi Presentase Rata-rata 
Standar 
Deviasi 
Sangat Kurang 20 – 36 - - 
77,84 7,283 
Kurang 37 – 52 - - 
Cukup 53 – 68 9 6, 34 % 
Baik 69 – 84 109 77,30 % 
Sangat Baik 85 – 100 23 16,31 % 
Jumlah  141    
   Sumber: Data primer diolah (Juli 2019) 
 
Dari hasil perhitungan tabel 4.5 dapat disimpulkan bahwa 
kompetensi pedagogik guru Akuntansi SMK N 2 Tegal memiliki 
kategori yang baik hal ini ditunjukan dengan adanya frekuensi  yang 
paling banyak yaitu secara keseluruhan mencapai 109 subjek dengan 







b. Analisis Statistik Deskriptif Variabel Kompetensi Profesional 
Penyebaran angket yang dilakukan penulis kepada siswa 
jurusan akunatnsi SMK N 2 Tegal dengan 5 alternatif jawaban yang 
telah disediakan dari butir soal 20 pernyataan tentang kompetensi 
profesional guru akuntansi. Variabel kompetensi profesional tersebut 
diuji dengan pengujian analisis deskriptif sebagai berikut : 
Tabel 4.6 Hasil Perhitungan Statistika Deskriptif 
Variabel Kompetensi Profesional 
Statistics 
KOMPETENSI PROFESIONAL (X2) 
N Valid 141 
Missing 0 
Mean 78.22 
Std. Deviation 6.696 
Minimum 62 
Maximum 99 
         Sumber : output SPSS 
 
Dari hasil perhitungan dengan menggunakan progam SPSS 
Versi 16 menujukan bahwa jumlah data yang diteliti berjumlah 141 
sampel. Kompetensi profesional memiliki nilai rata-rata (mean) 
sebesarnya 78,22 dengan nilai maksimum 99 dan nilai minimum 62 
sebagai nilai tertinggi dan terendah dari angket yang telah dibagikan 
kepada siswa jurusan akuntansi SMK N 2 Tegal, dengan standar 
deviasi 6,696 yang berarti bahwa besar peningkatan maksimum rata-





Kategori mengenai variabel kompetensi profesional terhadap 
variabel prestasi belajar siswa dapat dijelaskan pada tabel berikut : 





Frekuensi Presentase Rata-rata 
Standar 
Deviasi 
Sangat Kurang 20 – 36 - - 
78,22 6,696 
Kurang 37 – 52 - - 
Cukup 53 – 68 2 1,41 % 
Baik 69 – 84 116 82,27 % 
Sangat Baik 85 – 100 23 16,31 % 
Jumlah  141    
Sumber: Data primer diolah (Juli 2019) 
Dari hasil perhitungan tabel di atas, menujukan bahwa 
kompetensi profesional guru Akuntansi SMK N 2 Tegal memiliki 
kategori yang baik hal ini ditunjukan dengan adanya frekuensi  yang 
paling banyak yaitu secara keseluruhan mencapai 116 subjek dengan 
nilai presentase sebesar 82,27%. 
 
c. Analisis Statistik Deskriptif Variabel Prestasi Belajar Siswa 
Data untuk variabel prestasi belajar siswa diperoleh dari nilai 
rata-rata raport semester gasal tahun pelajaran 2018/2019 siswa pada 
Jurusan Akuntansi SMK Negeri 2 Tegal. Variabel prestasi belajar 










Tabel 4.8 Hasil Perhitungan Statistika Deskriptif 
Variabel Prestasi Belajar Siswa 
Statistics 
PRESTASI BELAJAR SISWA (Y) 
N Valid 141 
Missing 0 
Mean 80.64 
Std. Deviation 4.238 
Minimum 60 
Maximum 93 
Sumber : output SPSS 
 
Dari hasil perhitungan dengan menggunakan progam SPSS 
Versi 16 menujukan bahwa jumlah data yang diteliti berjumlah 141 
sampel. Kompetensi profesional memiliki nilai rata-rata (mean) 
sebesarnya 80,64 dengan nilai maksimum 93 dan nilai minimum 60 
sebagai nilai tertinggi dan terendah dari raport semester gasal tahun 
pelajaran 2018/2019 siswa jurusan akuntansi SMK N 2 Tegal, 
dengan standar deviasi 4,238 yang berarti bahwa besar peningkatan 
maksimum rata-rata variabel kompetensi profesional adalah 4,238. 
Berdasarkan perhitungan di atas dapat dikategorikan mengenai 
variabel kompetensi pedagogik terhadap variabel prestasi belajar 
siswa dapat dijelaskan pada tabel berikut : 





Frekuensi Presentase Rata-rata 
Standar 
Deviasi 
Sangat Kurang 20 – 36 - - 
80,64 4,238 Kurang 37 – 52 - - 





Baik 69 – 84 125 88,65 % 
Sangat Baik 85 – 100 15 10,63 % 
Jumlah  141    
Sumber: Data primer diolah (Juli 2019) 
 
Dari tabel di atas, diketahui bahwa prestasi belajar siswa 
jurusan Akuntansi SMK N 2 Tegal memiliki kategori yang baik hal 
ini ditunjukan dengan adanya frekuensi  yang paling banyak yaitu 
secara keseluruhan mencapai 125 subjek dengan nilai presentase 
sebesar 88,65 %. 
 
2. Analisis Regresi Linear Sederhan 
a. Analisis Linear Sederhana Variabel Kompetensi Pedagogik 
 terhadap Prestasi Belajar Siswa (Y) 
Analisis regresi sederhana menggunakan bantuan program 
SPSS Versi 16, yaitu dengan membandingkan signifikansi hitung 
masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat dengan taraf 
signifikan 5%.  
Tabel 4.10 
Hasil Perhitungan Analisis Linear Sederhana 
Variabel Kompetensi Pedagogik 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .741a .550 .546 2.854 
a. Predictors: (Constant), KOMPETENSI PEDAGOGIK (X1) 















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 47.054 2.589  18.173 .000 
KOMPETENSI 
PEDAGOGIK (X1) 
.431 .033 .741 13.027 .000 
a. Dependent Variable: PRESTASI BELAJAR SISWA (Y)  
Sumber : output SPSS 
Dari hasil perhitungan dengan menggunakan progam SPSS 
Versi 16 dapat diketahui bahwa koefisien korelasi antara kompetensi 
pedagogik (X1) terhadap prestasi belajar siswa (Y) sebesar Rx|y  = 
0,741, ini berarti kompetensi pedagogik memiliki pengaruh kuat 
terhadap prestasi belajar siswa. Skor koefisien determinasi R2x|y = 
0,550 yang berarti 55,0% prestasi belajar siswa dapat dipengaruhi 
oleh variabel kompetensi pedagogik dan sisanya sebesar 45,0% 
dipengaruhi oleh variabel lain. 
Koefisien regresi kompetensi pedagogik (X1) terhadap prestasi 
belajar siswa (Y) sebesar (βX1Y) = 0,431 dengan nilai signifikansi 
lebih kecil dari taraf signifikan (0,05), atau nilai 0,000 < 0,05, ini 
artinya ada pengaruh kompetensi pedagogik terhadap prestasi belajar 
siswa. Setiap variabel kompetensi pedagogik guru mengalami 
kenaikan sebesar satu poin, sementara variabel kompetensi 
profesional tetap, maka akan menyebabkan kenaikan prestasi belajar 
siswa sebesar 0,431. Persamaan tersebut dapat dijelaskan : jika X1 
mengalami kenaikan sebesar satu poin, maka Y sebesar 47,054 + 





kompetensi pedagogik guru akuntansi terhadap prestasi belajar siswa 
pada jurusan akuntansi SMK N 2 Tegal” 
 
b. Analisis Linear Sederhana Variabel Kompetensi Profesional 
 terhadap Prestasi Belajar Siswa (Y) 
Analisis regresi sederhana menggunakan bantuan program 
SPSS Versi 16, yaitu dengan membandingkan signifikansi hitung 
masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat dengan taraf 
signifikan 5%.  
Tabel 4.11 
Hasil Perhitungan Analisis Linear Sederhana 
Variabel Kompetensi Profesional 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .822a .676 .673 2.423 
a. Predictors: (Constant), KOMPETENSI PROFESIONAL (X2) 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 39.944 2.401  16.639 .000 
KOMPETENSI 
PROFESIONAL (X2) 
.520 .031 .822 17.013 .000 
a. Dependent Variable: PRESTASI BELAJAR SISWA (Y) 
Sumber : output SPSS 
 
Dari hasil perhitungan dengan menggunakan progam SPSS 





profesional (X2) terhadap prestasi belajar siswa (Y) sebesar Rx|y  = 
0,822, ini berarti kompetensi profesional memiliki pengaruh kuat 
terhadap prestasi belajar siswa. Skor koefisien determinasi R2x|y = 
0,676 yang berarti 67,6% prestasi belajar siswa dapat dipengaruhi 
oleh variabel kompetensi profesional dan sisanya sebesar 32,4% 
dipengaruhi oleh variabel lain. 
Koefisien regresi kompetensi profesional (X2) terhadap 
prestasi belajar siswa (Y) sebesar (βX2Y) = 0,520 dengan nilai 
signifikansi lebih kecil dari taraf signifikan (0,05), atau nilai 0,000 < 
0,05, ini artinya ada pengaruh kompetensi profesional terhadap 
prestasi belajar siswa. Setiap variabel kompetensi profesional guru 
mengalami kenaikan sebesar satu poin, sementara variabel 
kompetensi pedagogik tetap, maka akan menyebabkan kenaikan 
prestasi belajar siswa sebesar 0,520. Persamaan tersebut dapat 
dijelaskan : jika X2 mengalami kenaikan sebesar satu poin, maka Y 
sebesar 39.944 + 0,520X2, jadi dapat disimpulkan bahwa “Ada 
pengaruh positif kompetensi profesional guru akuntansi terhadap 
prestasi belajar siswa pada jurusan akuntansi SMK N 2 Tegal”. 
 
3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Hasil analisis regresi berganda antara kompetensi pedagogik dan 
kompetensi profesional terhadap prestasi belajar siswa SMK Negeri 2 





perhitungan regresi dengan menggunakan Excel dan SPSS Versi 16 telah 
ditemukan data sebagai berikut: 
Tabel 4.12 
Hasil Perhitungan Analisis Regresi Linear Berganda 





Multiple R 0,829001 
R Square 0,6872427 
Adjusted R 
Square 0,68271 
Standard Error 2,3872318 
Observations 141 
Sumber: Data primer diolah (Juli 2019) 
 
ANOVA      
  Df SS MS F 
Significance 
F 
Regression 2 1728,10837 864,054184 151,618364 1,47677E-35 
Residual 138 786,444823 5,69887553   
Total 140 2514,55319       
Sumber: Data primer diolah (Juli 2019) 
 
 
  Coefficients 
Standard 





Intercept 39,11825099 2,3933901 16,3442854 4,43899E-34 34,38579226 43,85070971 34,38579226 43,85070971 
Kompetensi 
Pedagogik 0,112272559 0,049458258 2,27004679 0,024754354 0,014478571 0,210066547 0,014478571 0,210066547 
Kompetensi 
Profesional 0,419079064 0,053800341 7,78952431 1,45045E-12 0,312699459 0,525458669 0,312699459 0,525458669 

















Hasil Perhitungan Analisis Regresi Linear Berganda  
Kompetensi Pedagogik dan Kompetensi Profesional Dengan SPSS 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .829a .687 .683 2.38723 
a. Predictors: (Constant), KOMPETENSI PEROFESIONAL (X2), 
KOMPETENSI PEDAGOGIK (XI) 





Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1728.108 2 864.054 151.618 .000a 
Residual 786.445 138 5.699   
Total 2514.553 140    
a. Predictors: (Constant), KOMPETENSI PEROFESIONAL (X2), KOMPETENSI 
PEDAGOGIK (XI) 








T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 39.118 2.393  16.344 .000 
KOMPETENSI 
PEDAGOGIK (XI) 




.419 .054 .662 7.790 .000 
a. Dependent Variable: PRESTASI BELAJAR (Y)    





Berdasarkan tabel analisis regresi linier berganda dengan 
menggunakan program excel dan SPSS menunjukkan persamaan regresi 
berganda sebagai berikut:  
        (Sugiyono, 2011:275) 
Y= 39,118 + 0,112X1 + 0,419X2    persamaan regresi tersebut mempunyai 
makna sebagai berikut: 
1) Koefisien regresi X1 (kompetensi pedagogik) dari perhitungan linier 
berganda didapat nilai koefisien (β1) = 0,112. Setiap variabel 
kompetensi pedagogik guru mengalami kenaikan sebesar satu poin, 
sementara variabel kompetensi profesional tetap, maka akan 
menyebabkan kenaikan prestasi belajar siswa sebesar 0,112. 
2) Koefisien regresi X2 (kompetensi profesional) dari perhitungan 
linier berganda didapat nilai koefisien (β2) = 0,419. Setiap variabel 
kompetensi profesional mengalami kenaikan sebesar satu poin, 
sementara variabel kompetensi pedagogik tetap, maka akan 
menyebabkan kenaikan prestasi belajar siswa sebesar 0,419. 
3) Nilai konstanta sebesar 39.118 
Jika variabel kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional 
bernilai 0, maka variabel prestasi belajar siswa (Y) bernilai = 39.118. 
Persamaan tersebut dapat dijelaskan : jika setiap variabel kompetensi 
pedagogik (X1) dan kompetensi profesional (X2) mengalami 
kenaikan sebesar satu poin, maka akan menyebabkan kenaikan 





dengan nilai signifikan lebih kecil dari taraf signifikan (0,05), atau 
nilai 0,000 < 0,05, jadi dapat disimpulkan bahwa “Ada pengaruh 
positif kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional guru 
akuntansi terhadap prestasi belajar siswa pada jurusan akuntansi 
SMK N 2 Tegal”. 
Skor koefisien determinasi R2 = 0,687 yang berarti 68,7% prestasi 
belajar siswa dapat dipengaruhi oleh variabel kompetensi pedagogik dan 
kompetensi profesional, dan sisanya sebesar 31,3% dipengaruhi oleh 
variabel lain. 
 
4. Uji Hipotesis 
Penelitian ini menguji hipotesis secara empirik sebagai berikut : 
a. Ada pengaruh kompetensi pedagogik guru akuntansi terhadap 
prestasi belajar siswa pada Jurusan Akuntansi SMK Negeri 2 Tegal. 
b. Ada pengaruh kompetensi profesional guru akuntansi terhadap 
prestasi belajar siswa pada Jurusan Akuntansi SMK Negeri 2 Tegal. 
c. Ada pengaruh kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional 
guru akuntansi terhadap prestasi belajar siswa pada Jurusan 
Akuntansi SMK Negeri 2 Tegal. 
Berdasarkan rumusan hipotesis diatas, dapat dikemukakan 
hipotesis statistik dalam penelitian ini sebagai berikut : 
a. H0 : Sig. > 0,05, Tidak ada pengaruh kompetensi pedagogik guru 
akuntansi terhadap prestasi belajar siswa pada 





H1 : Sig. < 0,05, Ada pengaruh kompetensi pedagogik guru 
akuntansi terhadap prestasi belajar siswa pada 
Jurusan Akuntansi SMK Negeri 2 Tegal. 
b. H0 : Sig. > 0,05, Tidak ada pengaruh kompetensi profesional 
guru akuntansi terhadap prestasi belajar siswa 
pada Jurusan Akuntansi SMK Negeri 2 Tegal. 
H2 : Sig. < 0,05, Ada pengaruh kompetensi profesional guru 
akuntansi terhadap prestasi belajar siswa pada 
Jurusan Akuntansi SMK Negeri 2 Tegal. 
c. H0 : Sig. > 0,05, Tidak ada pengaruh kompetensi pedagogik dan 
kompetensi profesional guru akuntansi terhadap 
prestasi belajar siswa pada Jurusan Akuntansi 
SMK Negeri 2 Tegal. 
H3 : Sig. < 0,05, Ada pengaruh kompetensi pedagogik dan 
kompetensi profesional guru akuntansi terhadap 
prestasi belajar siswa pada Jurusan Akuntansi 
SMK Negeri 2 Tegal. 
Dari hasil uji hipotesis statistik dapat ditemukan beberapa hal 
sebagai berikut. 
a. H1 diterima dan H0 ditolak.  Dapat dikatakan bahwa ada pengaruh 
signifikan kompetensi pedagogik (X1) terhadap prestasi belajar 





signifikansi regresi yang memiliki skor Sig. = 0,000 lebih kecil dari 
skor α = 0,05 atau 0,000 < 0,050. 
b. H2 diterima dan H0 ditolak. Dapat dikatakan bahwa ada pengaruh 
signifikan kompetensi profesional (X2) terhadap prestasi belajar 
siswa (Y). Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan koefisien 
signifikansi regresi yang memiliki skor Sig. = 0,000 lebih kecil dari 
skor α = 0,05 atau 0,000 < 0,050. 
c. H3 diterima dan H0 ditolak. Dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh signifikan kompetensi pedagogik (X1) dan kompetensi 
profesional (X2) terhadap prestasi belajar siswa (Y). Hal ini 
dibuktikan dengan hasil perhitungan koefisien signifikansi regresi 
yang memiliki skor Sig. = 0,000, lebih kecil dari skor α = 0,05 atau 
0,000 < 0,050. 
 
C. Pembahasan   
1. Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru Akuntansi Terhadap 
Prestasi Belajar Siswa pada Jurusan Akuntansi SMK N 2 Tegal 
Seorang guru dituntut memiliki kemampuan mengolah 
pembelajaran (kompetensi pedagogik) sebab dalam hal ini ada kaitannya 
dengan kegiatan belajar mengajar dan prestasi belajar siswa. Untuk 
menjamin keberhasilan proses pembelajaran, guru sebagai pengelola 
pembelajaran harus mengetahui perkembangan potensi setiap individu. 
Berdasarkan hasil penelitian di SMK N 2 Tegal diketahui bahwa 





ini ditunjukan dengan adanya frekuensi  yang paling banyak, maka 
diperoleh keterangan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 
kompetensi pedagogik terhadap prestasi belajar siswa. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan Ho ditolak. Berdasarkan hasil 
tersebut, maka hipotesis (H1) berbunyi ”Ada pengaruh kompetensi 
pedagogik guru Akuntansi terhadap prestasi belajar siswa pada jurusan 
Akuntansi SMK N 2 Tegal”, diterima. 
 
2. Pengaruh Kompetensi Profesional Guru Akuntansi Terhadap 
Prestasi Belajar Siswa pada Jurusan Akuntansi SMK N 2 Tegal 
Guru sangat berpengaruh terhadap keberhasilan siswa dalam 
pembelajaran, hal ini menuntut guru untuk menguasai segala aspek 
dalam mengajar salah satunya adalah kompetensi profesional. 
Kompetensi profesional merupakan kemampuan melaksanakan 
profesinya sebagai pendidik dan pengajar dengan menguasai materi 
pembelajaran yang diampunya sesuai dengan kualifikasi akademik yang 
dimilikinya. 
Berdasarkan hasil penelitian di SMK N 2 Tegal diketahui 
kompetensi profesional guru Akuntansi memiliki kategori yang baik hal 
ini ditunjukan dengan adanya frekuensi  yang paling banyak dari jumlah 
keseluruhan responden, maka diperoleh keterangan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara kompetensi profesional terhadap prestasi 





dan Ho ditolak. Berdasarkan hasil tersebut, maka hipotesis (H2) berbunyi 
”Ada pengaruh kompetensi profesional guru Akuntansi terhadap prestasi 
belajar siswa pada jurusan Akuntansi SMK N 2 Tegal”, diterima. 
3. Pengaruh Kompetensi Pedagogik dan Kompetensi Profesional Guru 
Akuntansi Terhadap Prestasi Belajar Siswa pada Jurusan Akuntansi 
SMK N 2 Tegal 
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa 
baik yang bersifat internal maupun eksternal. Kualitas guru sangat 
berpengaruh pada hasil pencapaian siswa selama pembelajaran. 
Kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional merupakan 
keterampilan dan kemampuan yang dikuasai guru dalam aspek kognitif 
yang dapat mempengaruhi peningkatan prestasi belajar siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian di SMK N 2 Tegal bahwa prestasi 
belajar siswa jurusan Akuntansi memiliki kategori yang baik hal ini 
ditunjukan dengan adanya frekuensi  yang paling banyak, maka diperoleh 
keterangan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi 
pedagogik dan kompetensi profesional terhadap prestasi belajar siswa. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H3 diterima dan Ho ditolak. 
Berdasarkan hasil tersebut, maka hipotesis (H3) berbunyi ”Ada pengaruh 
kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional guru Akuntansi 






Dari hasil analisis regresi berganda Y= 39,118 + 0,112X1 + 
0,419X2 digunakan untuk memprediksi peningkatan atau penurunan 
kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional yang dapt berakibat 
pada naiknya atau turunnya prestasi belajar siswa. Dari penelitian ini 
terbukti bahwa peranan guru yang dalam hal ini kompetensi pedagogik 
dan kompetensi profesional guru juga memberikan pengaruh yang cukup 
besar terhadap prestasi belajar siswa. Ini artinya semakin baik 
kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional yang dimiliki guru 
maka semakin baik pula prestasi belajar yang akan diperoleh siswa. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Zakiyati (2009) yang 
menyatakan bahwa secara simultan pengaruh antara kompetensi 
pedagogik dan kompetensi profesional terhadap prestasi belajar siswa. 
Jadi dapat dikatakan bahwa kompetensi guru sangat berpengaruh dalam 
peningkatan prestasi belajar, disetujui juga dengan hasil penelitian 
Saadah (2018) yang mengatakan bahwa ada pengaruh profesionalisme 
guru terhadap prestasi belajar siswa. Guru yang profesional mampu 
mengelola pembelajaran dan menguasi materi pembelajaran yang 
diampu. Hal ini menujukan bahwa dengan adanya kompetensi pedagogik 
dan kompetensi profesional guru yang tinggi dalam belajar akan 








Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 
pengaruh kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional terhadap prestasi 
belajar siswa adalah sebagai berikut:  
1. Terdapat pengaruh signifikan kompetensi pedagogik guru akuntansi 
terhadap prestasi belajar siswa pada jurusan akuntansi SMK N 2 Tegal. Ini 
berarti semakin tinggi kompetensi pedagogik guru akuntansi maka 
semakin tinggi pula prestasi belajar siswa. 
2. Terdapat pengaruh signifikan kompetensi profesional guru akuntansi 
terhadap prestasi belajar siswa pada jurusan akuntansi SMK N 2 Tegal. Ini 
berarti semakin tinggi kompetensi profesional guru akuntansi maka 
semakin tinggi pula prestasi belajar siswa. 
3. Terdapat pengaruh signifikan kompetensi pedagogik dan kompetensi 
profesional guru akuntansi terhadap prestasi belajar siswa pada jurusan 
akuntansi SMK N 2 Tegal. Ini berarti semakin tinggi kompetensi 
pedagogik dan kompetensi profesional guru akuntansi maka semakin 
tinggi pula prestasi belajar siswa. 
4. Hasil penelitian yang penulis lakukan sejalan dengan penelitian terdahulu 
yang menunjukan bahwa ada pengaruh kompetensi pedagogik dan 




dikatakan bahwa kompetensi guru sangat berpengaruh dalam 
peningkatan prestasi belajar siswa. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan dalam penelitian ini, 
Penulis memberikan saran sebagai bahan masukan dengan harapan dapat 
bermanfaat bagi pihak-pihak yang terkait, sebagai berikut: 
1. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan 
dan informasi bagi sekolah mampu meningkatkan kualitas mengajar guru 
dalam mengoptimalkan proses pembelajaran dengan lebih menekankan 
pada kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional. 
2. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan 
dan informasi bagi guru agar selalu berupaya menambah wawasan dan 
pengetahuan tentang bagaimana mengoptimalkan kompetensinya dalam 
mengajar, serta berupaya meningkatkan kompetensi pedagogik dan 
kompetensi profesional dalam melaksanakan kewajibannya sebagai 
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TABULASI HASIL PENELITIAN RESPONDEN X1 (KOMPETENSI PEDAGOGIK) 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
R-01 4 4 5 3 4 5 5 4 3 5 5 5 4 3 2 3 3 3 5 3 78 
R-02 5 5 5 3 4 5 3 3 3 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 4 86 
R-03 5 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 5 5 5 4 76 
R-04 4 3 5 3 4 5 5 2 3 4 3 3 3 3 3 4 5 5 5 3 75 
R-05 4 3 5 3 3 5 5 2 3 4 5 5 5 5 1 4 5 5 5 3 80 
R-06 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 4 96 
R-07 4 2 4 2 2 5 5 2 2 5 5 4 4 3 1 5 5 5 5 1 71 
R-08 4 2 4 2 2 5 5 1 2 5 5 5 5 3 1 5 5 5 5 3 74 
R-09 4 2 4 2 3 5 5 2 2 5 3 5 4 2 1 5 5 5 5 3 72 
R-10 5 3 5 5 4 5 5 5 3 5 4 5 4 2 1 3 3 2 3 3 75 
R-11 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 94 
R-12 5 3 5 5 4 5 5 3 3 5 3 3 4 3 1 5 5 4 3 3 77 
R-13 5 3 5 3 3 5 5 3 3 5 4 4 4 4 2 5 5 4 5 2 79 
R-14 5 4 4 4 4 5 5 4 1 5 4 4 4 3 3 5 5 5 5 2 81 
R-15 5 5 5 4 5 5 5 4 3 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 93 
R-16 4 3 3 3 3 5 5 4 1 3 3 5 5 3 1 5 5 4 5 1 71 
R-17 4 3 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 4 5 5 92 





R-19 4 3 3 3 4 5 3 3 3 3 3 2 5 3 1 5 5 5 5 5 73 
R-20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 97 
R-21 4 3 4 5 3 5 5 3 4 4 3 4 4 3 1 4 5 5 5 2 76 
R-22 4 4 5 4 3 5 4 3 4 5 3 5 4 3 2 4 4 4 4 3 77 
R-23 5 3 5 1 4 4 5 1 1 5 3 5 5 5 1 1 5 5 5 1 70 
R-24 4 3 5 1 4 4 5 1 3 4 4 5 5 5 2 3 5 5 5 3 76 
R-25 5 4 4 2 4 3 3 2 2 3 3 5 4 3 1 2 3 3 5 3 64 
R-26 5 4 5 5 5 5 5 3 3 4 4 5 4 3 2 5 3 5 5 3 83 
R-27 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 3 92 
R-28 3 2 5 3 3 5 5 2 2 3 3 5 3 3 4 5 5 5 5 1 72 
R-29 5 3 5 5 4 5 5 3 5 5 5 5 3 3 4 5 5 5 5 3 88 
R-30 4 3 5 3 4 5 5 3 2 5 5 5 3 2 1 5 4 5 5 1 75 
R-31 4 3 4 3 4 5 5 3 3 3 5 5 5 2 1 5 5 5 5 1 76 
R-32 4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 3 3 5 5 5 5 3 90 
R-33 4 4 5 5 5 5 3 3 3 3 3 4 4 4 2 4 4 4 5 2 76 
R-34 4 4 5 3 3 5 5 3 3 5 3 1 4 3 2 4 4 4 5 2 72 
R-35 4 3 4 4 4 5 5 4 4 5 4 3 5 1 1 2 4 3 4 2 71 
R-36 4 3 4 4 4 5 4 3 3 5 4 5 3 4 2 4 5 4 5 3 78 
R-37 5 3 5 4 4 4 4 3 3 3 4 4 2 4 2 5 4 3 3 3 72 
R-38 5 3 5 2 4 5 5 2 3 5 3 4 2 4 2 5 3 4 5 2 73 
R-39 5 3 5 5 5 5 5 5 3 5 3 5 5 3 1 3 4 5 5 4 84 
R-40 5 3 5 5 5 5 5 3 3 1 3 5 5 1 3 4 4 5 5 5 80 
R-41 4 4 5 4 5 4 5 4 2 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 91 





R-43 4 3 3 4 3 4 5 2 4 5 4 4 5 2 5 5 4 4 5 4 79 
R-44 4 3 3 4 3 3 5 2 2 5 4 4 3 4 5 5 4 5 4 4 76 
R-45 4 5 5 5 3 5 4 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 93 
R-46 4 4 5 3 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 3 4 85 
R-47 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 92 
R-48 4 5 4 5 5 4 5 3 2 4 3 5 5 4 4 5 5 5 5 5 87 
R-49 5 3 5 3 3 5 5 2 2 2 3 4 4 4 1 5 4 4 5 2 71 
R-50 4 3 4 3 3 5 4 3 1 3 3 5 4 3 1 5 5 5 5 3 72 
R-51 3 3 4 3 3 4 5 2 3 5 4 5 3 3 1 3 5 3 5 1 68 
R-52 3 3 4 3 3 4 5 1 3 5 4 5 3 3 1 3 5 3 5 1 67 
R-53 4 5 5 3 5 5 5 1 2 4 5 4 5 3 5 5 5 4 5 4 84 
R-54 4 3 4 3 3 5 4 2 2 4 4 4 3 3 2 5 4 2 4 2 67 
R-55 5 3 5 5 4 5 5 1 3 5 5 1 3 2 2 3 2 5 3 3 70 
R-56 4 5 4 4 3 2 5 5 1 3 2 3 3 1 4 4 5 3 5 3 69 
R-57 4 2 5 3 3 5 5 4 2 5 1 4 5 1 1 3 5 5 5 1 69 
R-58 4 3 5 2 1 1 5 1 1 4 5 5 4 2 1 5 5 5 5 4 68 
R-59 4 3 5 2 1 1 5 1 4 4 5 5 4 1 3 3 5 5 5 5 71 
R-60 3 4 5 3 3 5 4 2 2 4 4 5 2 2 2 4 4 5 5 2 70 
R-61 4 4 4 3 3 4 4 2 4 3 4 4 3 2 4 3 4 5 5 4 73 
R-62 4 4 5 3 4 3 5 2 2 3 5 4 4 2 3 4 4 4 5 2 72 
R-63 5 4 5 3 5 1 5 1 3 4 5 5 4 3 4 2 5 2 3 3 72 
R-64 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 99 
R-65 5 4 5 3 5 5 2 1 3 4 5 5 4 3 1 5 2 5 2 3 72 





R-67 5 3 5 5 3 3 5 3 4 5 5 1 5 3 5 2 5 3 5 3 78 
R-68 5 3 5 4 5 5 5 3 2 2 3 5 5 2 2 5 4 4 5 2 76 
R-69 5 3 4 5 3 5 5 3 3 1 3 4 4 2 3 4 5 3 4 3 72 
R-70 4 3 4 4 4 5 5 2 2 4 4 4 4 2 3 3 4 5 4 2 72 
R-71 5 3 5 5 5 5 5 2 4 4 3 5 5 3 1 4 4 3 5 3 79 
R-72 5 3 5 3 5 5 5 3 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 92 
R-73 5 5 4 5 4 5 5 1 3 5 5 4 3 1 3 5 3 4 5 4 79 
R-74 5 3 4 4 3 5 5 1 1 5 4 4 5 1 4 5 5 5 5 5 79 
R-75 3 4 4 3 5 5 5 5 5 4 3 4 5 5 5 4 5 5 5 2 86 
R-76 5 4 4 3 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 2 5 3 1 82 
R-77 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 3 2 5 4 2 5 81 
R-78 3 4 5 4 3 4 5 5 4 2 4 5 3 3 5 4 5 2 3 5 78 
R-79 5 4 4 3 3 2 4 3 5 2 4 4 3 4 3 5 5 4 4 3 74 
R-80 5 5 5 3 4 4 5 4 3 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 88 
R-81 5 5 5 3 4 4 5 4 4 5 4 4 5 3 2 4 4 5 1 4 80 
R-82 4 3 5 5 3 3 5 3 5 5 5 5 4 4 4 3 3 5 3 4 81 
R-83 3 3 2 3 5 5 5 4 5 3 3 5 4 5 5 3 4 3 5 3 78 
R-84 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 5 4 78 
R-85 3 3 5 4 5 5 5 5 3 3 3 3 4 5 2 5 4 5 5 3 80 
R-86 4 4 4 3 4 3 5 3 3 4 3 4 5 3 3 5 5 5 5 3 78 
R-87 5 4 5 3 4 4 4 3 3 3 3 5 4 4 4 5 5 5 5 3 81 
R-88 5 4 4 4 3 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 2 5 1 4 80 
R-89 4 3 5 3 3 4 4 3 4 5 4 4 4 4 1 5 4 5 5 3 77 





R-91 3 3 4 3 4 5 3 3 4 5 4 5 4 5 3 4 3 2 5 3 75 
R-92 4 4 4 3 5 5 5 3 3 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 87 
R-93 4 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 5 3 5 5 5 4 5 5 3 76 
R-94 4 3 5 3 3 4 3 3 3 4 3 5 3 5 5 5 5 3 5 5 79 
R-95 4 4 4 3 3 3 5 5 3 5 3 5 3 5 5 4 2 4 3 5 78 
R-96 4 3 5 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 5 5 5 5 3 5 3 76 
R-97 4 3 5 3 3 4 3 3 3 4 3 5 3 5 5 5 5 5 5 3 79 
R-98 4 3 5 5 5 5 3 5 3 4 4 5 5 4 3 5 1 5 1 3 78 
R-99 3 3 3 2 1 5 5 4 5 3 5 5 5 3 5 3 5 5 5 5 80 
R-100 3 3 5 3 3 5 1 3 5 4 5 5 5 5 1 5 1 2 5 5 74 
R-101 3 3 5 3 3 5 5 3 3 5 3 5 5 5 5 3 5 5 4 1 79 
R-102 3 3 5 3 3 5 1 3 2 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 80 
R-103 3 3 5 3 3 5 1 4 3 5 5 5 1 5 5 3 5 5 4 5 78 
R-104 3 3 5 3 3 5 1 3 1 5 4 5 3 5 5 5 5 5 3 3 75 
R-105 4 5 5 4 5 5 5 3 5 5 3 5 1 5 3 3 1 5 4 5 81 
R-106 4 3 5 3 3 5 1 3 2 5 5 5 5 5 5 4 5 2 4 5 79 
R-107 5 5 3 5 4 5 5 3 5 4 3 5 3 4 5 3 3 5 3 1 79 
R-108 5 5 5 5 4 5 5 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 2 1 2 75 
R-109 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 2 4 1 4 2 5 2 1 5 78 
R-110 5 5 5 4 4 5 5 3 4 2 4 4 3 4 2 4 4 3 1 4 75 
R-111 4 4 5 5 5 5 5 4 5 2 4 1 1 4 3 5 2 5 1 3 73 
R-112 4 3 4 3 4 4 4 3 3 1 4 4 4 4 3 3 4 5 4 4 72 
R-113 5 5 5 5 4 5 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 1 4 76 





R-115 4 4 5 4 3 4 4 5 4 3 3 3 4 3 4 3 5 4 5 5 79 
R-116 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 3 2 1 3 1 5 1 5 3 72 
R-117 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 5 3 4 5 4 3 5 3 3 74 
R-118 4 4 4 4 5 4 4 5 5 3 4 4 4 4 3 4 4 4 5 3 81 
R-119 3 3 3 3 3 3 3 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 3 5 4 78 
R-120 5 1 5 5 5 5 1 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 87 
R-121 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 92 
R-122 3 4 5 3 3 4 4 4 3 1 3 4 3 4 5 5 5 5 3 5 76 
R-123 4 3 4 3 4 5 4 3 3 2 3 4 3 4 4 5 1 3 5 3 70 
R-124 5 4 5 4 4 4 5 3 3 5 3 4 3 4 4 5 5 3 5 3 81 
R-125 4 3 4 3 4 4 5 4 3 3 3 4 2 2 3 5 5 3 5 3 72 
R-126 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 68 
R-127 3 3 5 3 3 5 5 1 2 5 4 4 5 3 3 4 2 3 1 4 68 
R-128 3 3 5 3 3 4 4 2 2 3 3 3 4 3 1 4 4 3 3 2 62 
R-129 5 3 4 3 3 5 5 2 3 3 2 5 5 5 3 3 4 3 5 3 74 
R-130 5 3 4 3 3 4 5 2 3 3 2 5 5 5 3 3 4 3 5 3 73 
R-131 5 3 5 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 5 5 3 5 3 73 
R-132 4 3 4 3 3 4 1 4 3 5 3 4 2 2 3 5 5 3 5 3 69 
R-133 5 3 3 4 5 5 3 5 4 5 3 3 3 4 3 5 5 3 1 3 75 
R-134 4 3 5 3 3 5 3 3 4 4 3 5 3 4 5 5 3 3 1 3 72 
R-135 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 95 
R-136 4 4 4 3 4 3 5 4 4 5 5 5 3 4 3 5 4 5 5 4 83 
R-137 4 4 5 5 3 5 5 5 3 4 4 4 4 4 5 3 4 3 5 5 84 





R-139 4 3 4 3 3 5 5 3 3 5 4 4 3 5 4 5 5 4 5 3 80 
R-140 5 3 4 4 4 4 3 5 5 4 3 5 4 3 5 4 5 3 5 5 83 





























































TABULASI HASIL PENELITIAN RESPONDEN X2 (KOMPETENSI PROFESIONAL) 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
R-01 5 4 5 5 4 3 4 5 4 5 3 5 5 3 4 4 3 3 2 1 77 
R-02 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 3 3 2 84 
R-03 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 3 5 3 3 4 2 1 82 
R-04 5 5 4 4 3 3 4 4 5 3 3 4 5 5 4 4 3 3 3 1 75 
R-05 4 3 5 5 5 5 5 3 5 3 2 5 5 5 2 2 5 3 4 2 78 
R-06 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 95 
R-07 5 4 4 5 4 3 3 2 3 3 4 4 2 4 5 5 4 3 2 1 70 
R-08 5 4 5 3 5 5 3 5 5 2 3 3 3 5 2 3 5 4 3 2 75 
R-09 5 3 4 4 5 4 5 5 4 4 1 3 5 5 3 3 2 2 3 1 71 
R-10 5 4 5 5 3 4 5 5 4 4 3 3 4 3 3 4 3 2 2 2 73 
R-11 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 2 93 
R-12 4 5 5 5 4 4 5 4 5 3 3 4 5 3 3 5 2 4 2 1 76 
R-13 5 5 5 5 4 4 5 5 3 4 3 5 4 5 3 4 3 3 2 2 79 
R-14 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 1 79 
R-15 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 3 2 90 
R-16 5 5 5 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 1 4 5 3 3 4 1 70 
R-17 5 3 5 5 5 5 5 5 3 5 3 5 5 5 5 5 4 4 5 3 90 





R-19 5 4 5 4 5 5 5 5 3 3 4 4 3 2 4 2 2 3 2 2 72 
R-20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 99 
R-21 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 3 4 5 3 4 4 3 4 3 1 78 
R-22 4 3 3 5 4 3 5 5 5 5 3 5 3 5 3 4 5 3 4 2 79 
R-23 5 3 5 5 4 3 2 4 3 3 3 5 3 4 3 5 3 4 2 1 70 
R-24 4 3 5 5 5 1 5 4 4 5 1 1 5 5 3 5 4 5 4 1 75 
R-25 3 3 4 2 1 2 5 4 3 4 3 1 5 5 1 3 4 3 4 2 62 
R-26 5 4 5 4 4 4 5 5 5 3 4 2 3 3 5 4 4 5 4 4 82 
R-27 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 3 94 
R-28 3 3 5 3 4 5 3 5 5 3 4 3 3 5 5 2 2 3 3 2 71 
R-29 5 4 5 5 5 4 5 5 4 3 3 5 5 5 4 5 5 3 3 2 85 
R-30 4 4 5 3 5 5 5 3 4 3 4 5 3 2 4 4 3 5 4 1 76 
R-31 4 5 3 5 5 3 5 5 4 3 2 4 3 3 5 4 3 3 4 2 75 
R-32 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 3 5 4 90 
R-33 5 3 5 4 4 5 5 4 3 4 3 4 4 5 5 4 3 3 3 2 78 
R-34 4 3 5 4 4 4 2 4 1 4 3 4 5 4 4 4 3 3 4 2 71 
R-35 4 4 5 5 5 3 4 3 2 3 2 2 5 3 4 5 3 3 4 1 70 
R-36 5 5 4 4 5 5 5 4 4 3 4 4 5 4 4 3 2 3 2 1 76 
R-37 5 4 5 5 4 4 5 4 4 2 3 4 2 3 4 3 3 3 3 1 71 
R-38 4 5 5 3 4 5 5 4 3 3 2 1 4 4 4 5 4 2 3 1 71 
R-39 5 5 5 5 5 4 5 5 4 3 4 5 5 5 3 5 4 4 3 2 86 
R-40 5 4 5 4 5 4 5 5 5 3 5 2 5 5 3 3 3 3 3 2 79 
R-41 5 5 4 5 4 4 3 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 90 





R-43 4 4 5 5 4 4 5 5 3 3 3 4 4 3 4 4 5 3 3 2 77 
R-44 5 4 4 5 5 4 4 5 3 3 3 5 3 5 2 3 5 4 2 1 75 
R-45 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 4 4 5 3 5 4 91 
R-46 5 4 5 4 4 3 5 5 4 5 3 5 5 3 4 5 5 3 3 2 82 
R-47 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 3 4 4 5 5 3 4 89 
R-48 5 4 4 5 4 3 5 5 5 3 5 4 5 5 5 4 5 3 4 3 86 
R-49 5 4 5 5 5 5 5 1 1 4 2 4 1 4 4 4 3 3 3 2 70 
R-50 4 4 5 4 5 5 5 3 2 3 4 3 4 3 4 2 4 4 2 1 71 
R-51 5 3 5 3 4 3 4 5 3 2 3 5 4 4 4 5 3 2 3 1 71 
R-52 5 4 4 3 1 3 3 3 3 1 5 5 3 5 5 2 3 5 5 2 70 
R-53 4 5 5 5 4 5 5 5 3 4 3 5 5 5 5 4 4 5 3 3 87 
R-54 4 5 3 5 4 4 3 4 3 4 3 3 5 5 3 3 4 3 2 1 71 
R-55 4 3 4 5 5 3 2 5 3 3 2 5 5 4 2 2 3 4 3 2 69 
R-56 4 5 5 2 2 3 5 5 1 4 4 3 2 2 1 5 5 5 5 3 71 
R-57 5 4 5 3 4 4 5 4 2 3 3 3 5 5 3 2 3 2 2 3 70 
R-58 4 3 5 5 4 4 5 5 1 3 1 2 5 4 2 2 5 4 4 2 70 
R-59 4 3 5 5 4 5 5 5 2 3 1 2 5 4 1 2 5 4 5 1 71 
R-60 2 3 4 4 4 3 5 5 3 3 4 4 5 5 4 4 2 3 3 2 72 
R-61 4 5 5 4 4 3 5 5 2 3 2 4 4 4 4 4 2 3 3 2 72 
R-62 5 3 1 2 3 2 5 4 4 4 4 5 5 5 3 3 2 3 4 3 70 
R-63 5 4 5 3 5 3 5 5 5 2 4 5 5 2 1 5 1 1 5 1 72 
R-64 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 97 
R-65 4 4 3 5 5 3 4 5 5 2 5 4 4 2 3 5 1 4 3 1 72 





R-67 5 5 3 5 5 4 2 4 3 3 3 5 1 5 3 5 3 5 3 3 75 
R-68 5 3 5 5 4 3 3 4 2 2 3 3 4 4 4 3 3 4 3 1 68 
R-69 5 3 4 4 3 5 3 4 3 1 1 5 5 3 5 5 3 3 5 1 71 
R-70 2 4 4 4 5 3 5 5 2 3 4 5 5 3 3 3 2 4 4 2 72 
R-71 3 3 5 5 5 2 5 4 5 1 2 4 5 5 4 3 4 4 5 3 77 
R-72 5 4 5 4 5 5 5 4 4 3 5 5 4 4 5 5 5 4 5 3 89 
R-73 4 4 3 4 4 5 5 5 5 4 3 3 5 4 5 3 4 4 3 2 79 
R-74 4 5 5 3 4 5 5 5 5 3 3 3 4 5 5 1 4 4 2 2 77 
R-75 5 5 4 5 5 5 4 3 3 3 4 4 5 4 5 5 4 5 3 3 84 
R-76 4 3 5 5 5 3 3 4 4 5 5 5 4 4 3 4 4 3 4 3 80 
R-77 4 4 5 1 2 2 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 4 3 1 78 
R-78 5 3 5 4 5 5 5 4 5 4 3 5 4 4 2 3 2 5 3 3 79 
R-79 5 3 3 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 3 3 5 2 3 3 2 77 
R-80 5 5 4 5 5 5 5 5 3 3 4 5 5 5 4 4 3 3 3 4 85 
R-81 5 3 4 5 3 4 2 5 4 5 5 5 5 5 4 3 5 2 4 1 79 
R-82 4 3 4 5 5 3 5 5 4 3 3 3 5 4 4 4 3 5 5 3 80 
R-83 4 4 2 5 5 4 5 3 4 3 2 3 5 5 4 4 4 5 4 3 78 
R-84 5 4 5 4 5 4 5 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 77 
R-85 4 4 5 5 5 3 5 5 4 3 5 3 4 4 2 5 3 3 4 3 79 
R-86 5 4 5 5 4 4 5 4 3 4 3 3 4 3 3 5 4 4 3 3 78 
R-87 1 2 5 5 5 3 5 4 3 4 3 5 5 5 4 4 4 3 5 4 79 
R-88 4 3 5 5 4 5 5 4 5 4 3 4 5 4 3 4 4 1 3 2 77 
R-89 4 4 5 5 4 2 5 4 3 3 3 4 4 5 5 5 4 3 3 1 76 





R-91 4 3 5 4 3 4 5 5 4 3 3 3 5 5 4 5 3 2 4 2 76 
R-92 5 5 5 4 4 5 4 4 5 3 3 5 5 4 5 5 4 4 2 3 84 
R-93 4 5 5 5 4 3 4 5 4 2 4 4 4 5 3 4 4 5 4 1 79 
R-94 4 5 4 4 3 5 4 4 5 4 3 3 5 3 3 4 5 4 3 3 78 
R-95 4 4 4 4 5 3 4 3 4 3 5 3 3 4 5 4 4 4 3 4 77 
R-96 5 5 4 5 3 3 4 5 5 4 3 3 5 3 5 4 3 3 4 3 79 
R-97 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 5 3 5 5 4 5 4 5 4 5 79 
R-98 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 3 3 1 2 3 77 
R-99 3 4 4 5 4 5 4 5 3 4 3 3 4 5 4 5 4 3 3 3 78 
R-100 5 5 5 4 3 5 4 5 4 3 3 4 5 4 3 5 4 3 3 2 79 
R-101 3 3 5 4 3 3 4 5 4 3 1 4 4 5 3 5 4 5 4 4 76 
R-102 5 4 4 5 3 5 5 5 4 3 2 4 5 5 3 5 4 4 2 3 80 
R-103 4 5 4 5 4 3 5 5 3 3 2 3 5 5 3 5 4 4 3 3 78 
R-104 5 5 5 5 3 3 5 5 3 2 3 3 5 5 4 5 4 3 3 4 80 
R-105 4 3 4 5 4 3 4 5 3 3 3 3 5 5 4 3 5 4 4 5 79 
R-106 4 5 4 3 3 4 5 5 5 3 3 4 5 5 4 2 4 3 4 5 80 
R-107 5 5 5 5 5 4 5 3 3 3 2 4 5 5 3 4 4 2 3 3 78 
R-108 5 4 4 5 4 4 5 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 78 
R-109 5 3 3 5 5 5 4 3 2 3 4 3 4 5 3 4 3 4 5 4 77 
R-110 3 4 4 3 4 3 5 3 4 3 3 3 5 5 4 5 5 5 3 4 78 
R-111 5 3 4 5 4 5 3 4 5 3 4 3 4 3 4 4 5 4 3 2 77 
R-112 4 3 5 4 4 4 4 5 4 4 2 3 4 4 5 3 4 4 3 3 76 
R-113 3 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 5 3 4 3 5 3 4 4 5 75 





R-115 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 2 2 4 1 3 4 78 
R-116 5 3 5 4 5 4 5 1 5 3 3 3 5 1 3 5 4 3 5 3 75 
R-117 5 4 4 4 5 4 4 5 3 4 4 5 5 4 3 4 1 1 3 4 76 
R-118 5 4 5 5 4 3 5 5 3 3 4 4 3 5 4 3 3 5 3 3 79 
R-119 4 3 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 5 4 3 4 3 3 5 4 78 
R-120 4 5 5 5 5 5 5 5 2 5 2 5 5 5 2 5 2 5 5 5 87 
R-121 3 3 4 5 5 4 4 5 3 4 4 4 4 5 1 4 4 4 5 5 80 
R-122 4 5 3 5 5 5 4 5 5 3 3 4 5 5 3 4 3 4 4 5 84 
R-123 3 5 2 5 4 3 3 3 4 3 2 2 4 4 4 5 4 3 2 5 70 
R-124 1 3 5 4 2 3 5 5 5 3 5 2 5 1 3 5 4 2 4 3 70 
R-125 3 1 5 4 3 4 5 5 4 4 3 3 5 1 3 5 4 3 4 3 72 
R-126 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 79 
R-127 4 3 4 4 4 4 5 5 4 4 2 4 4 3 3 3 4 4 3 3 74 
R-128 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 4 3 73 
R-129 5 5 5 5 3 4 5 5 3 5 2 3 5 5 5 4 5 5 5 5 89 
R-130 5 3 5 5 4 4 4 5 5 5 3 3 5 5 4 4 5 5 5 5 89 
R-131 4 3 5 5 3 5 5 5 4 1 3 3 5 1 2 5 3 3 4 3 72 
R-132 3 1 5 4 3 4 1 5 4 4 3 3 5 3 3 5 3 3 4 3 69 
R-133 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 83 
R-134 4 3 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 3 5 3 4 4 85 
R-135 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 95 
R-136 4 3 4 4 4 4 5 5 4 4 5 3 4 5 3 5 3 5 4 3 81 
R-137 5 4 5 4 5 5 5 3 3 4 3 5 5 4 3 5 3 3 3 3 80 





R-139 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 4 4 4 5 5 3 3 84 
R-140 4 4 5 5 5 5 5 5 5 2 2 4 3 5 4 4 3 3 3 4 80 
R-141 5 3 4 5 3 4 4 5 5 3 2 4 5 4 4 4 5 4 4 2 79 



















Rekapitulasi Data Responden Variabel Kompetensi Pedagogik (X1) Dan Variabel 
Kompetensi Profesional (X2) Terhadap Prestasi Belajar Siswa (Y) 
Responden X1 X2 Y 
R-01 78 77 78 
R-02 86 84 85 
R-03 76 82 83 
R-04 75 75 79 
R-05 80 78 82 
R-06 96 95 90 
R-07 71 70 75 
R-08 74 75 77 
R-09 72 71 75 
R-10 75 73 76 
R-11 94 93 89 
R-12 77 76 78 
R-13 79 79 82 
R-14 81 79 83 
R-15 93 90 87 
R-16 71 70 75 
R-17 92 90 86 
R-18 88 86 84 
R-19 73 72 76 
R-20 97 99 93 
R-21 76 78 82 
R-22 77 79 81 
R-23 70 70 75 
R-24 76 75 77 
R-25 64 62 60 
R-26 83 82 83 
R-27 92 94 90 
R-28 72 71 75 
R-29 88 85 84 
R-30 75 76 77 
R-31 76 75 86 
R-32 90 90 86 
R-33 76 78 81 
R-34 72 71 75 
R-35 71 70 75 





R-37 72 71 75 
R-38 73 71 76 
R-39 84 86 85 
R-40 80 79 82 
R-41 91 90 87 
R-42 73 71 75 
R-43 79 77 77 
R-44 76 75 78 
R-45 93 91 88 
R-46 85 82 83 
R-47 92 89 87 
R-48 87 86 84 
R-49 71 70 75 
R-50 72 71 75 
R-51 68 71 75 
R-52 67 70 83 
R-53 84 87 87 
R-54 67 71 75 
R-55 70 69 75 
R-56 69 71 75 
R-57 69 70 75 
R-58 68 70 75 
R-59 71 71 75 
R-60 70 72 75 
R-61 73 72 75 
R-62 72 70 75 
R-63 72 72 75 
R-64 99 97 92 
R-65 72 72 75 
R-66 74 71 75 
R-67 78 75 80 
R-68 76 68 78 
R-69 72 71 75 
R-70 72 72 75 
R-71 79 77 81 
R-72 92 89 86 
R-73 79 79 81 
R-74 79 77 81 
R-75 86 84 84 
R-76 82 80 83 





R-78 78 79 81 
R-79 74 77 82 
R-80 88 85 84 
R-81 80 79 82 
R-82 81 80 81 
R-83 78 78 82 
R-84 78 77 81 
R-85 80 79 81 
R-86 78 78 81 
R-87 81 79 81 
R-88 80 77 82 
R-89 77 76 81 
R-90 73 79 82 
R-91 75 76 81 
R-92 87 84 85 
R-93 76 79 83 
R-94 79 78 81 
R-95 78 77 82 
R-96 76 79 82 
R-97 79 79 82 
R-98 78 77 81 
R-99 80 78 83 
R-100 74 79 81 
R-101 79 76 82 
R-102 80 80 81 
R-103 78 78 82 
R-104 75 80 81 
R-105 81 79 82 
R-106 79 80 82 
R-107 79 78 81 
R-108 75 78 81 
R-109 78 77 81 
R-110 75 78 81 
R-111 73 77 81 
R-112 72 76 81 
R-113 76 75 81 
R-114 79 82 81 
R-115 79 78 82 
R-116 72 75 81 
R-117 74 76 81 
















R-119 78 78 83 
R-120 87 87 81 
R-121 92 80 83 
R-122 76 84 82 
R-123 70 70 81 
R-124 81 70 81 
R-125 72 72 81 
R-126 68 79 81 
R-127 68 74 81 
R-128 62 73 82 
R-129 74 89 82 
R-130 73 89 81 
R-131 73 72 81 
R-132 69 69 81 
R-133 75 83 82 
R-134 72 85 81 
R-135 95 95 79 
R-136 83 81 83 
R-137 84 80 83 
R-138 65 84 81 
R-139 80 84 81 
R-140 83 80 83 
R-141 70 79 82 






Responden Penelitian Siswa Kelas X dan XI Akuntansi 
 
No Nama  Kelas No Nama Kelas 
1 ANISA NURUL AENI X AKL 1 72 YUG'TIKA KIRAMAN LAFI'NAIM X AKL 3 
2 AVAILA ARIZKIANI HAYYU KARIPTA X AKL 1 73 ANNISA NURFADILLAH XI AKL 1 
3 BIMO DWI RIZKIYANTO X AKL 1 74 AUFA YUSTIRA ROFIQI XI AKL 1 
4 CEMARA NOOR PRATISTA X AKL 1 75 BAGUS TRIS WIDIARIYANTO XI AKL 1 
5 DIMAS TRI MULYO X AKL 1 76 BILQIS ANGGUN RODATUL JANAH XI AKL 1 
6 ELVAN FATWA AULIYA X AKL 1 77 CAHYA ERMALA TSANI XI AKL 1 
7 ERIKA ANGELINA X AKL 1 78 CANTIKA PUTRI RUSTIATI XI AKL 1 
8 FARRAS SALMA X AKL 1 79 DELLA FIRDA WELASTRI XI AKL 1 
9 FITRI NUR FADILAH X AKL 1 80 DIANA INSANI AGUSTIN XI AKL 1 
10 ISTIANA X AKL 1 81 ELEN WIDIYA ASTUTI XI AKL 1 
11 KHUNAFATUN ULYATI X AKL 1 82 ELSA INDRIANA XI AKL 1 
12 LULU KHARIMAH X AKL 1 83 FEBBY SEVALIANI XI AKL 1 




X AKL 1 85 INDAH SAFITRI XI AKL 1 
15 NINDYA JASMINE X AKL 1 86 KHOMISAH XI AKL 1 
16 NURUL TRI HIDAYATI X AKL 1 87 LAELA RAMADHANI XI AKL 1 
17 PUTRI KARLIANA X AKL 1 88 MALIKAH XI AKL 1 
18 PUTRI PRATAMA SEPTIYANA X AKL 1 89 MELANISSA FESNANDA XI AKL 1 
19 RESMAWATI X AKL 1 90 NUR ELISA XI AKL 1 
20 RISKA NURUL FITRI X AKL 1 91 NUR HIDAYAH THURISQOH XI AKL 1 
21 SYLVIA AMANDA X AKL 1 92 RIZKA DWI ASABINA XI AKL 1 
22 TIARA AULIA RAHMADANI X AKL 1 93 SALSABILLA SUCI AISYAH XI AKL 1 
23 VINDIRA FERA YULIANA X AKL 1 94 SISKA AMALIA XI AKL 1 
24 WIWI AJENG SAFITRI X AKL 1 95 ULFA INAYAH XI AKL 1 
25 AWALIA FITRIANA X AKL 2 96 ARUM NUR NAFILLA XI AKL 2 
26 AYU RANI ZAEVIDA X AKL 2 97 BAYU AKSANI TAQIN XI AKL 2 





28 DIANA ROSALINDA X AKL 2 99 DHEA AMANDA ROSANDY XI AKL 2 
29 FEBI AYU ANGGRAENI X AKL 2 100 DINI MARDIYANTI XI AKL 2 
30 IKA NURHIDAYAH X AKL 2 101 EKA MEILIDIA KHASANAH XI AKL 2 
31 ISTIQOMAH X AKL 2 102 ELI NURLINI XI AKL 2 
32 LARASATI X AKL 2 103 EVIKA ANDAYANI XI AKL 2 
33 MASFUFAH X AKL 2 104 GITA SULIS SETIOWATI XI AKL 2 
34 MIRANTI NAKA NURANI X AKL 2 105 KARTIKA NASITA SARI XI AKL 2 
35 NANDA KHOIRUN NISSA X AKL 2 106 KHOLIFATUL LUTFI XI AKL 2 
36 NISWATUS SOLIKHA X AKL 2 107 LAELA SAFITRI XI AKL 2 
37 PUTRI ALIEFVIA X AKL 2 108 LINTANG AL FAJRI XI AKL 2 
38 PUTRI MAHLIHATUN WULANDARI X AKL 2 109 MALVIANA FEBRIYANI XI AKL 2 
39 RACHMA YUNITA PUTRI HAMDANI  X AKL 2 110 NATASYA NUR FAIZAH XI AKL 2 
40 REVI NUR MARISTA X AKL 2 111 PUTRI ROBIATUL ADAWIYAH XI AKL 2 
41 RISKI SETIANINGSIH X AKL 2 112 RAFI SYAEFUDIN XI AKL 2 
42 SELVI QOLBY NABILA X AKL 2 113 ROHADATUL AISY XI AKL 2 
43 SITI NUR LATIFAH X AKL 2 114 SARMILA XI AKL 2 
44 TANIA AULIA NABILA 
X AKL 2 
115 SHOFA SETIANI OKTAVIA 
XI AKL 2 
45 TITANIA AYU PUTRI SALSABILA 
X AKL 2 
116 TIAS PRAWITASARI 
XI AKL 2 
46 VONY WIDIA SARI 
X AKL 2 
117 TRI MANITA 
XI AKL 2 
47 WIWI ARDIANI 
X AKL 2 
118 YULIANA NUR HIKMAH 
XI AKL 2 
48 WULAN SARI 
X AKL 2 
119 AYU SUS MUJI ASIH 
XI AKL 3 
49 AULIA MUTIARA PUTRI 
X AKL 3 
120 BAGAS JOHAN 
XI AKL 3 
50 AYU AMALIYAWANTI 
X AKL 3 
121 BENI PRIANTO 
XI AKL 3 
51 BUNGA QOWIYATUL LATHIFAH 
X AKL 3 
122 CININTA ANANDARI 
XI AKL 3 
52 DIAN AYU SAFITRI 
X AKL 3 
123 DESTI AYU RAMDANI 
XI AKL 3 
53 DINI WULAN SARI 
X AKL 3 
124 DIANA AYU 
XI AKL 3 
54 EKA ANGGI CAHAYATI 
X AKL 3 
125 DWI CITRA VANESSA 
XI AKL 3 
55 FARAH NADILA 
X AKL 3 
126 EKA LUTFIA NABILA 
XI AKL 3 
56 FITRI NABILAH 
X AKL 3 
127 EKA SILVIA SEFIANI 
XI AKL 3 
57 INTAN MADINA LATIFAH 
X AKL 3 
128 FARAH DILA FAZA 





58 KHOERUNISA IKA NURKHOLISAH 
X AKL 3 
129 FIKA ARLITA 
XI AKL 3 
59 LELI FITRIANA 
X AKL 3 
130 FITRIA NURROHMAH 
XI AKL 3 
60 MAYSKA NUR FITRIA FIRMANSYAH 
X AKL 3 
131 GRACIA HANDAYANI SIMATUPANG 
XI AKL 3 
61 NADIYAH ULFAH 
X AKL 3 
132 ILAN NUR KOMARIYAH 
XI AKL 3 
62 NELYATUS SYA'ADAH 
X AKL 3 
133 INDRA LUKMAN FAUZI 
XI AKL 3 
63 PUTRI NOER AFNI 
X AKL 3 
134 IRZI MU'ALIMATUS SAFIRA 
XI AKL 3 
64 REFI MARISKA FITRIANI 
X AKL 3 
135 KEVI PERMATA SARI 
XI AKL 3 
65 RISKA NAFA ANI 
X AKL 3 
136 LAURIN SANGGITA 
XI AKL 3 
66 SAFIRA AINNUR RAMADHAN 
X AKL 3 
137 NUR ANISA 
XI AKL 3 
67 SHERLY ADINDA APRILIANI 
X AKL 3 
138 RIZKI AMELIA CANTIKA 
XI AKL 3 
68 SYEFI DINA OKTAVIONI 
X AKL 3 
139 SITI UMMAEROH 
XI AKL 3 
69 TIARA ARISKA 
X AKL 3 
140 VANNISA RAKHMASARI 
XI AKL 3 
70 TYAS DWI LISTIANI 
X AKL 3 
141 YASMIN TRI DIVA 
XI AKL 3 
71 WENDY GITA APSARI 
X AKL 3 


















Nilai Siswa Kelas X dan XI Akuntansi 
No Nama  Nilai No Nama Nilai 
1 ANISA NURUL AENI 78 72 YUG'TIKA KIRAMAN LAFI'NAIM 86 
2 AVAILA ARIZKIANI HAYYU KARIPTA 85 73 ANNISA NURFADILLAH 81 
3 BIMO DWI RIZKIYANTO 83 74 AUFA YUSTIRA ROFIQI 81 
4 CEMARA NOOR PRATISTA 79 75 BAGUS TRIS WIDIARIYANTO 84 
5 DIMAS TRI MULYO 82 76 BILQIS ANGGUN RODATUL JANAH 83 
6 ELVAN FATWA AULIYA 90 77 CAHYA ERMALA TSANI 82 
7 ERIKA ANGELINA 75 78 CANTIKA PUTRI RUSTIATI 81 
8 FARRAS SALMA 77 79 DELLA FIRDA WELASTRI 82 
9 FITRI NUR FADILAH 75 80 DIANA INSANI AGUSTIN 84 
10 ISTIANA 76 81 ELEN WIDIYA ASTUTI 82 
11 KHUNAFATUN ULYATI 89 82 ELSA INDRIANA 81 
12 LULU KHARIMAH 78 83 FEBBY SEVALIANI 82 




83 85 INDAH SAFITRI 81 
15 NINDYA JASMINE 87 86 KHOMISAH 81 
16 NURUL TRI HIDAYATI 75 87 LAELA RAMADHANI 81 
17 PUTRI KARLIANA 86 88 MALIKAH 82 
18 PUTRI PRATAMA SEPTIYANA 84 89 MELANISSA FESNANDA 81 
19 RESMAWATI 76 90 NUR ELISA 82 
20 RISKA NURUL FITRI 93 91 NUR HIDAYAH THURISQOH 81 
21 SYLVIA AMANDA 82 92 RIZKA DWI ASABINA 85 
22 TIARA AULIA RAHMADANI 81 93 SALSABILLA SUCI AISYAH 83 
23 VINDIRA FERA YULIANA 75 94 SISKA AMALIA 81 
24 WIWI AJENG SAFITRI 77 95 ULFA INAYAH 82 
25 AWALIA FITRIANA 60 96 ARUM NUR NAFILLA 82 
26 AYU RANI ZAEVIDA 83 97 BAYU AKSANI TAQIN 82 





28 DIANA ROSALINDA 75 99 DHEA AMANDA ROSANDY 83 
29 FEBI AYU ANGGRAENI 84 100 DINI MARDIYANTI 81 
30 IKA NURHIDAYAH 77 101 EKA MEILIDIA KHASANAH 82 
31 ISTIQOMAH 86 102 ELI NURLINI 81 
32 LARASATI 86 103 EVIKA ANDAYANI 82 
33 MASFUFAH 81 104 GITA SULIS SETIOWATI 81 
34 MIRANTI NAKA NURANI 75 105 KARTIKA NASITA SARI 82 
35 NANDA KHOIRUN NISSA 75 106 KHOLIFATUL LUTFI 82 
36 NISWATUS SOLIKHA 77 107 LAELA SAFITRI 81 
37 PUTRI ALIEFVIA 75 108 LINTANG AL FAJRI 81 
38 PUTRI MAHLIHATUN WULANDARI 76 109 MALVIANA FEBRIYANI 81 
39 RACHMA YUNITA PUTRI HAMDANI  85 110 NATASYA NUR FAIZAH 81 
40 REVI NUR MARISTA 82 111 PUTRI ROBIATUL ADAWIYAH 81 
41 RISKI SETIANINGSIH 87 112 RAFI SYAEFUDIN 81 
42 SELVI QOLBY NABILA 75 113 ROHADATUL AISY 81 
43 SITI NUR LATIFAH 77 114 SARMILA 81 
44 TANIA AULIA NABILA 78 115 SHOFA SETIANI OKTAVIA 82 
45 TITANIA AYU PUTRI SALSABILA 88 116 TIAS PRAWITASARI 81 
46 VONY WIDIA SARI 83 117 TRI MANITA 81 
47 WIWI ARDIANI 87 118 YULIANA NUR HIKMAH 83 
48 WULAN SARI 84 119 AYU SUS MUJI ASIH 83 
49 AULIA MUTIARA PUTRI 75 120 BAGAS JOHAN 81 
50 AYU AMALIYAWANTI 75 121 BENI PRIANTO 83 
51 BUNGA QOWIYATUL LATHIFAH 75 122 CININTA ANANDARI 82 
52 DIAN AYU SAFITRI 83 123 DESTI AYU RAMDANI 81 
53 DINI WULAN SARI 87 124 DIANA AYU 81 
54 EKA ANGGI CAHAYATI 75 125 DWI CITRA VANESSA 81 
55 FARAH NADILA 75 126 EKA LUTFIA NABILA 81 
56 FITRI NABILAH 75 127 EKA SILVIA SEFIANI 81 
57 INTAN MADINA LATIFAH 75 128 FARAH DILA FAZA 82 





59 LELI FITRIANA 75 130 FITRIA NURROHMAH 81 
60 MAYSKA NUR FITRIA FIRMANSYAH 75 131 GRACIA HANDAYANI SIMATUPANG 81 
61 NADIYAH ULFAH 75 132 ILAN NUR KOMARIYAH 81 
62 NELYATUS SYA'ADAH 75 133 INDRA LUKMAN FAUZI 82 
63 PUTRI NOER AFNI 75 134 IRZI MU'ALIMATUS SAFIRA 81 
64 REFI MARISKA FITRIANI 92 135 KEVI PERMATA SARI 79 
65 RISKA NAFA ANI 75 136 LAURIN SANGGITA 83 
66 SAFIRA AINNUR RAMADHAN 75 137 NUR ANISA 83 
67 SHERLY ADINDA APRILIANI 80 138 RIZKI AMELIA CANTIKA 81 
68 SYEFI DINA OKTAVIONI 78 139 SITI UMMAEROH 81 
69 TIARA ARISKA 75 140 VANNISA RAKHMASARI 83 
70 TYAS DWI LISTIANI 75 141 YASMIN TRI DIVA 82 























ANGKET INSTRUMEN PENELITIAN 
 
PENGARUH KOMPETENSI PEDAGOGIK DAN KOMPETENSI 
PROFESIONAL GURU AKUNTANSI TERHADAP PRESTASI  
BELAJAR SISWA PADA JURUSAN AKUNTANSI  
DI SMK NEGERI 2 TEGAL 
 
NAMA SISWA :  
KELAS  : 
NO ABSEN  : 
 
 PETUNJUK PENGISIAN ANGKET : 
1. Isilah daftar identitas yang telah disediakan ! 
2. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan seksama ! 
3. Isilah dengan jujur sesuai dengan keadaan yang sebenarnya ! 
4. Berilah tanda ceklis ( √ ) pada alternatif jawaban yang saudara anggap paling benar ! 
5. Seluruh pernyataan harus dijawab dan tidak diperkenankan jawaban lebih dari satu ! 
6. Keterangan pilihan : 
SL  : Selalu 
SR  : Sering 
KD  : Kadang-kadang 
HTP : Hampir Tidak Pernah 
TP  : Tidak Pernah 
 
KOMPETENSI PEDAGOGIK (X1) 
No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SL SR KD HTP TP 
I Kemampuan mengelola pembelajaran 
1. Guru menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami dalam menjelaskan materi. 
     
2. Guru mampu menciptakan suasana 
pembelajaran yang menyenangkan. 
     
3. Guru selalu membimbing pembelajaran di 
kelas. 
     
 
 
II Pemahaman terhadap peserta didik 
4. Guru memahami kemampuan dan karakter 
yang dimiliki masing−masing siswa. 
     





yang dialami siswa. 
6. Guru memberikan perlakuan yang sama 
terhadap siswa pada saat proses 
pembelajaran. 
 




III Perencanaan pembelajaran 
7. Penyediaan kebutuhan pembelajaran, 
semisal LKS dan buku paket, dll. 
     
8. Guru menggunakan metode mengajar yang 
bervariasi misalnya dengan metode 




    
9. Sebelum menjelaskan materi pelajaran, 
guru selalu meningkatkan motivasi belajar 
siswa. 
 
     
IV Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis 
10. Sebelum menyampaikan materi pelajaran, 
guru menanyakan materi pelajaran 
sebelumnya.  
     
11. Guru memberikan contoh materi pelajaran 
yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari. 
     
12. Setelah menyampaikan materi pelajaran, 
guru menanyakan materi pelajaran yang 
telah dijelaskannya. 
 
     
V Pemanfaatan teknologi pembelajaran 
13. Guru mampu menggunakan media/alat 
bantu pembelajaran dalam menyampaikan 
materi (internet, power point, media 
gambar, alat peraga, dll). 
     
14. Guru memfasilitasi siswa untuk mencari 
informasi tentang materi pelajaran melalui 
media internet. 
     
15. Guru memanfaatkan penggunaan 
laboratorium dalam proses pembelajaran. 
 
     
VI Evaluasi hasil belajar 
16. Guru menilai kegiatan praktik dan 
non−praktik selama proses pembelajaran. 
 
     
17. Guru selalu memberikan evaluasi berupa 
tes/penugasan terhadap siswa pada setiap 
akhir pembelajaran. 
     





kepada siswa sehingga siswa mengetahui 
perkembangan belajarnya. 
 
VII Pengembangan peserta didik 
19. Guru mengadakan remedial untuk siswa 
yang belum tuntas. 
     
20. Guru memotivasi bahkan membimbing 
siswa untuk ikut aktif dalam berbagai 
kegiatan di sekolah seperti pramuka, osis, 
PMR, dll. 




KOMPETENSI PROFESIONAL (X2) 
No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SL SR KD HTP TP 
I Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang 
mendukung mata pelajaran yang diampu 
1. Guru menyampaikan materi pelajaran 
secara rinci dan jelas sehingga dapat 
dipahami siswa. 
     
2. Guru menjelaskan materi pelajaran tanpa 
melihat buku teks/pegangan. 
     
3. Guru selalu siap dalam menyampaikan 
materi pelajaran dengan tegas dan tidak 
ragu-ragu. 
     
4. Guru dapat menjawab pertanyaan siswa 
dengan baik dan benar sehingga siswa 
mengerti jawaban tersebut. 
 
     
II Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 
pelajaran/bidang pengembangan yang diampu 
5. Guru menjelaskan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar secara rinci tentang 
materi yang akan disampaikan. 
     
6. Sebelum menyampaikan materi pelajaran, 
guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang harus dicapai. 
     
7. Guru menyampaikan materi pembelajaran 
sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 
     
8. Guru selalu melaksanakan pembelajaran 











III Mengembangkan mata pelajaran yang diampu secara kreatif 
9. Guru menggunakan internet dan buku 
penujang lainnya sebagai sumber belajar 
tambahan.  
     
10. Guru memanfaatkan sarana prasarana yang 
ada di sekolah untuk menujang kegiatan 
pembelajaran. 
     
11. Guru selalu menyuruh siswa untuk 
memanfaatkan fasilitas perpustakaan 
dalam menunjang proses pembelajaran 
     
12. Selain menjelaskan materi pelajaran secara 
teoritis, guru memberikan contoh-contoh 
nyata yang berkaitan dengan materi 
pelajaran. 
 
     
IV Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 
melakukan tindakan reflektif 
13. Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya atau mengemukakan 
pendapatnya pada saat proses 
pembelajaran.   
     
14. Guru memberikan banyak kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya dan 
berinteraksi dengan siswa lain. 
     
15. Guru melaksanakan program pengayaan 
(pendalaman materi) bagi siswa yang 
mencapai ketuntasan belajar optimal. 
     
16. Guru mengadakan kompetisi dalam belajar 
yang positif untuk pengembangan potensi 
siswa. 
 
     
V Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
mengembangkan diri 
17. Guru melibatkan siswa dalam penggunaan 
media pembelajaran pada saat kegiatan 
belajar. 
     
18. Guru memanfaatkan teknologi seperti  
laptop sebagai penunjang kegiatan 
pembelajaran di kelas. 
     
19. Guru aktif berkomunikasi dengan siswa 
serta membimbing siswa ke arah yang 
lebih baik. 
     
20. Guru memanfaatkan teknologi komunikasi 
(telepon selular) untuk menunjang 
keberhasilan siswa di luar jam pelajaran. 






DAFTAR NILAI PTS SEMESTER GASAL 
TAHUN 2018 / 2019 
    
Mapel :  Perbankan Dasar   
Kelas :  X AK 1   




1 Ade Nurul Fadhilah   80 
2 Ainun Nisa   70 
3 Anggi Puspitasari   74 
4 Anisa Nurul Aeni   71 
5 Availa Arizkiani Hayyu Karipta 71 
6 Bimo Dwi Rizkiyanto   80 
7 Cemara Noor Pratista   84 
8 Dimas Tri Mulyo   86 
9 Elvan Fatwa Auliya   65 
10 Erika Angelina   74 
11 Farras Salma   74 
12 Fitri Nur Fadilah   71 
13 Istiana   77 
14 Khunafatun Ulyati   80 
15 Lulu Kharimah   77 
16 Muhammad Syifa Arrafi 77 
17 Nafidhatulmila Auliya Gustinanda 71 
18 Nindya Jasmine   68 
19 Nova Riana   68 
20 Nur Aulia Anggraeni   83 
21 Nurul Tri Hidayati   77 
22 Putri Karliana   59 
23 Putri Pratama Septiyana 66 
24 Resmawati   80 
25 Riska Nurul Fitri   95 
26 Sakila Dwi Ariska   74 
27 Sherly Hapsari Apriliningtyas C 77 
28 Sylvia Amanda   77 
29 Tiara Aulia Rahmadani   80 
30 Vindira Fera Yuliana   83 
31 Wiwi Ajeng Safitri   86 
32 Wulan Dwi Pusparini   77 
  Guru Mapel  
    
    
  Septiyani Nurul AM, S.Pd  






DAFTAR NILAI PTS SEMESTER GASAL 
TAHUN 2018 / 2019 
    
Mapel :  Perbankan Dasar   
Kelas :  X AK 2   




1 Ade Rozanah   75 
2 Alvi Nurul Aviani   75 
3 Anggi Wijayanti   75 
4 Annisafadhilat Lathifah 75 
5 Awalia Fitriana   75 
6 Ayu Rani Zaevida   75 
7 Dea Ramadhani   75 
8 Diana Rosalinda   75 
9 Dwi Putri Nur Rizqi   56 
10 Fani Agustina Permanawati 75 
11 Febi Ayu Anggraeni   75 
12 Ika Nurhidayah   75 
13 Istiqomah   75 
14 Larasati   73 
15 Masfufah   73 
16 Miranti Naka Nurani   78 
17 Nanda Khoirun Nissa   70 
18 Niswatus Solikha   58 
19 Novika Ardelia Ivada   64 
20 Nur Shofarotul Aniqoh 64 
21 Putri Aliefvia   67 
22 Putri Mahlihatun Wulandari 67 
23 Rachma Yunita Putri Hamdani  58 
24 Revi Nur Marista   64 
25 Riski Setianingsih   64 
26 Selvi Qolby Nabila   67 
27 Siti Nur Latifah   67 
28 Tania Aulia Nabila   64 
29 Titania Ayu Putri Salsabila 64 
30 Vony Widia Sari   67 
31 Wiwi Ardiani   61 
32 Wulan Sari   55 
    
  Guru Mapel  
    
  Septiyani Nurul AM, S.Pd  






DAFTAR NILAI PTS SEMESTER GASAL 
TAHUN 2018 / 2019 
    
Mapel :  Perbankan Dasar   




1 Afifah Nurhalimah   77 
2 Andriyani Ari Putri   65 
3 Anisa Lies Aprilianti   71 
4 Aulia Mutiara Putri   62 
5 Ayu Amaliyawanti   65 
6 Bunga Qowiyatul Lathifah   77 
7 Dian Ayu Safitri   74 
8 Dini Wulan Sari   83 
9 Eka Anggi Cahayati   68 
10 Farah Nadila   85 
11 Fitri Nabilah   65 
12 Intan Madina L.   53 
13 Khoerunisa Ika Nurkholisah   83 
14 Leli Fitriana   68 
15 Mayska Nur Fitria Firmansyah   77 
16 Nadiyah Ulfah   86 
17 Nelyatus Sya'adah   74 
18 Nova Eliza   71 
19 Nur Aulia Agustiana   80 
20 Nurul Afifah   80 
21 Putri Ayu   77 
22 Putri Noer Afni   75 
23 Refi Mariska Fitriani   75 
24 Riska Nafa Ani   95 
25 Safira Ainnur Ramadhan   80 
26 Sherly Adinda A.   83 
27 Syefi Dina O.   83 
28 Tiara Ariska   77 
29 Tyas Dwi Listiani   71 
30 Wendy Gita A.   77 
31 Wiwit Handayani   79 
32 Yug'Tika K.I.   71 
    
  Guru Mapel  
    










Kelas : XI AKUNTANSI 1
Mata Pelajaran Akuntansi Keuangan 
NO NIS NAMA SISWA NILAI
1 7392 ADAM NUR HAKIM 52
2 7393 AENUN NUR FAJRIYAH 78
3 7394 AJENG NUR AULIA 83
4 7395 ALBIASI NOVANTI 68
5 7396 AMANDA ARDAYA SANTI 80
6 7397 AMELIA KHASANAH 68
7 7398 ANNISA NURFADILLAH 80
8 7399 AUFA YUSTIRA ROFIQI 78
9 7400 BAGUS TRIS WIDIARIYANTO 50
10 7401 BILQIS ANGGUN RODATUL JANAH 56
11 7402 CAHYA ERMALA TSANI 72
12 7403 CANTIKA PUTRI RUSTIATI 66
13 7404 DELLA FIRDA WELASTRI 76
14 7405 DIANA INSANI AGUSTIN 71
15 7406 DINAR NUR FADHILAH 72
16 7407 DWI HAPSARI ENDAH KUSUMASTUTI 68
17 7408 ELEN WIDIYA ASTUTI 86
18 7409 ELSA INDRIANA 64
19 7410 FEBBY SEVALIANI 40
20 7411 FITRI MAULIDAH 74
21 7412 INDAH SAFITRI 86
22 7413 KHOMISAH 62
23 7414 LAELA RAMADHANI 66
24 7415 MALIKAH 66
25 7416 MELANISSA FESNANDA 70
26 7417 NUR ELISA 76
27 7418 NUR HIDAYAH THURISQOH 78
28 7419 RIZKA DWI ASABINA 86
29 7420 SALSABILLA SUCI AISYAH 82
30 7421 SISKA AMALIA 86
31 7422 SRI WIKI WIDIA WATI 86
32 7423 ULFA INAYAH 86
NB : Nilai dikumpulkan paling ambat tanggal Tegal,   8   September 2018
8 Oktober 2018. Nilai diusahakan dikirimkan
3 hari setelah mapel diujikan. Guru Mata Pelajaran
Pengiriman file nilai bisa melalui whatsapp Rochayati, S.Pd
atau flashdisk ke bu Citra. Terimakasih. NIP. 19710805 199512 2 001
DAFTAR NILAI 
PENILAIAN TENGAH SEMESTER GANJIL










Kelas : XI AKUNTANSI 2
Mata Pelajaran Akuntansi Keuangan 
NO NIS NAMA SISWA NILAI
1 7424 AFITA CAHYANIATI 80
2 7425 AMRINA ROSADA 72
3 7426 ARUM NUR NAFILLA 66
4 7427 BAYU AKSANI TAQIN 70
5 7428 DEVA MUSLIMA 70
6 7429 DHEA AMANDA ROSANDY 74
7 7430 DINI MARDIYANTI 68
8 7431 EKA MEILIDIA KHASANAH 78
9 7432 ELI NURLINI 58
10 7433 EVIKA ANDAYANI 68
11 7434 GITA SULIS SETIOWATI 70
12 7435 KARTIKA NASITA SARI 70
13 7436 KHOLIFATUL LUTFI 74
14 7437 LAELA SAFITRI 82
15 7438 LINTANG AL FAJRI 64
16 7439 MALVIANA FEBRIYANI 82
17 7440 NATASYA NUR FAIZAH 80
18 7441 PUTRI ROBIATUL ADAWIYAH 80
19 7442 RAFI SYAEFUDIN 82
20 7443 RANI RISWANTI 68
21 7444 RAVIKA AISYAH SALSABILA 80
22 7445 RINA AMELIA MELISANDI 62
23 7446 RISMA WATI CANDRA 78
24 7447 ROHADATUL AISY 80
25 7448 SARMILA 82
26 7449 SHOFA SETIANI OKTAVIA 78
27 7451 TIAS PRAWITASARI 82
28 7452 TRI MANITA 82
29 7453 YULIANA NUR HIKMAH 84
30 7454 YULIANI PUTRI 80
31 7455 YUSTINA WULAN DARI 82
NB : Nilai dikumpulkan paling ambat tanggal Tegal,   8   September 2018
8 Oktober 2018. Nilai diusahakan dikirimkan
3 hari setelah mapel diujikan. Guru Mata Pelajaran
Pengiriman file nilai bisa melalui whatsapp Rochayati, S.Pd
atau flashdisk ke bu Citra. Terimakasih. NIP. 19710805 199512 2 001
NILAI TERENDAH
RATA RATA
TAHUN PELAJARAN 2018/ 2019
NILAI TERTINGGI








Kelas : XI AKUNTANSI 3
Mata Pelajaran Akuntansi Keuangan 
NO NIS NAMA SISWA NILAI
1 7456 ADELIA DEVITRIANI 52
2 7457 AISYAH NUR ISNAENI 50
3 7458 ANIS GITA SULFIANA 74
4 7459 AULIA CHANDRA NINGTYAS NOENDING 78
5 7460 AYU SUS MUJI ASIH 76
6 7461 BAGAS JOHAN 72
7 7462 BENI PRIANTO 74
8 7463 CININTA ANANDARI 50
9 7464 DESTI AYU RAMDANI 74
10 7465 DIANA AYU 78
11 7466 DWI CITRA VANESSA 74
12 7467 EKA LUTFIA NABILA 66
13 7468 EKA SILVIA SEFIANI 52
14 7469 FARAH DILA FAZA 64
15 7470 FIKA ARLITA 56
16 7471 FITRIA NURROHMAH 72
17 7472 GRACIA HANDAYANI SIMATUPANG 80
18 7473 ILAN NUR KOMARIYAH 62
19 7474 INDRA LUKMAN FAUZI 68
20 7475 IRZI MU'ALIMATUS SAFIRA 56
21 7476 KEVI PERMATA SARI 72
22 7477 LAURIN SANGGITA 74
23 7478 NUR ANISA 74
24 7479 NUR ISNAENI 76
25 7480 NUR'AMALIYYAH KHASANAH 54
26 7481 RIZKI AMELIA CANTIKA 72
27 7482 SITI UMMAEROH 38
28 7483 VANNISA RAKHMASARI 46
29 7484 YASMIN TRI DIVA 52
30 7485 YESSI RINADA 42
31 7486 YULIA ANUGERAH 66
32 7487 YUNI NOVITA SARI 72
NB : Nilai dikumpulkan paling ambat tanggal Tegal,   8   September 2018
8 Oktober 2018. Nilai diusahakan dikirimkan
3 hari setelah mapel diujikan. Guru Mata Pelajaran
Pengiriman file nilai bisa melalui whatsapp Rochayati, S.Pd
atau flashdisk ke bu Citra. Terimakasih. NIP. 19710805 199512 2 001
DAFTAR NILAI 
PENILAIAN TENGAH SEMESTER GANJIL










Mapel : Akuntansi Keuangan




1 AMANDA FRISKA AFIANDA 97
2 ARINI MITHA NAILUTAR 91
3 DEVI WULANDARI 91
4 DIAN OKTAVIANI 91
5 EKA AMRINA ROSADA 61
6 ELFIRA FITRIYANI 61
7 FENDRO 78
8 INTAN DWI RIZKYAWATI 82
9 ISQIYATUL KIFTIYAH 78
10 XXXX 78
11 KHARISMA DWI ARYANI 81
12 KIKI ROMADONA 84
13 LILI INDRI YANI 85
14 LUTFI AZIZAH 88
15 MEI NUR SEFRAWATI 75
16 NELY RIZKIA MARKHAMAH 75
17 NUR INDAH A. 75
18 NUR SAFITRI 75
19 RAHMA YUNISHA 75
20 REGIANA IDA F. 81
21 RIZMA YULIANINGSIH 81
22 SAWRUL AXXX 75
23 SHEILA NOURMA YUNITA 90
24 SULIS MULYANI 75
25 TIARA AGUSTINA 75
26 TIARA OKSIN JS 77
27 TRI MULYANI 81
28 VITA MEILIYANI 75
29 W.S OKTXXXXX 75
30 YENI SEPTIYANI 78
31 YESSY RISKIANA 75
32 ZIAN FITROTUNNISA 75
Guru Mapel
Rochayati, S.Pd
NIP. 19710805 199512 2 001
DAFTAR NILAI PTS SEMESTER GASAL








Mapel : Akuntansi Keuangan





2 ANJA N.H 75
3 AULIA R. 75
4 AYU HELINDA 75
5 DESSY ANNA N 75
6 DWI AYUNI 75
7 FAIRLY AMELIORATE 75
8 FATIMAH R. 80
9 FAUZIAH 75
10 FAUZIAH AZZAHRA 75
11 FEBBY N. 75
12 FINA ROFATUS SAKINAH 75
13 FITRI K. 75
14 HANA FAHITA F. 75
15 KHIKMATUL HIDAYAT 75
16 LIA NUR FAUZIAH 75
17 LIDYA FEBRIANA 75
18 LISA MAYRINTA 75
19 NUR RISQIYANI R. 75
20 NURUL AMALIA ARMETA 75
21 NURUL FAJRIDESVIA ANUM 75
22 PUTRI YULITA 75
23 RETNO WIGATI N. 75
24 RIZKI NUR A. 75
25 RODIA NOVIANA 75
26 SANIA NUR F. 75
27 SELFIANA W.L 75
28 SHILFINA FITRIANA 75
29 SUCI FANISHIA H. 75
30 YULI AMALIA 81
31 YUNITA SEPTIA P. 75
Guru Mapel
Rochayati, S.Pd
NIP. 19710805 199512 2 001
DAFTAR NILAI PTS SEMESTER GASAL








Mapel : Akuntansi Keuangan




1 ALFI AULIA UR ROHMAH 75
2 ANBAR WULANDARI 75
3 ARDELIA ESANI 75
4 AULIA RAHMADHANY 75
5 AZMI MAULIDA 75
6 DENIS APRILIA 75
7 DEVIA SEKAR MAWARNI 75
8 DEWI LARAS W. 75
9 DIRA YULIANA 75
10 ERRYKA SEKAR ANIENDHITA 75
11 HANA MELATI PUTRI 75
12 HILYA ASYA ROFIQOH 75
13 INTAN MEILALITA 75
14 KHOIRIL AMALIA 75
15 LILI AFIKA 75
16 LINDA O 75
17 LUSI PUTRI S. 75
18 LUTFI ANA 78
19 MAYANGSARI DWI P.S 78
20 MELI IZZAH MASKANI 78
21 NISFU NUR AINI 80
22 NUR EKA OKTAVIA 82
23 NUR HALIZAH 80
24 NUR WIDYA SARI 80
25 OCTA R.G 78
26 PRESTIKA INDRIAWATI 78
27 RIA HANDOKO 78
28 RISMA NURJANAH 78
29 SALSABILA SULITYOWATI 80
30 SITI ANISSA 79
31 SRI ARI RAHAYU 76
32 TRISNA AMALIA 76
33 WIWI S. 80
Guru Mapel
Rochayati, S.Pd
NIP. 19710805 199512 2 001
NAMA
DAFTAR NILAI PTS SEMESTER GASAL









PENGARUH KOMPETENSI PEDAGOGIK DAN KOMPETENSI  
PROFESIONAL GURU AKUNTANSI TERHADAP PRESTASI  
BELAJAR SISWA PADA JURUSAN AKUNTANSI  
DI SMK N 2 TEGAL 
 
 
Nama Sekolah  : SMK N 2 Tegal 
Hari/Tanggal  : Rabu-Jum’at, 6-8 Februari 2019 
Nama Observer : Faridah 
 



























Sebagian besar guru kurang mampu 
mengembangkan metode/model/strategi 
yang bervariasi dalam menyampaikan 
materi untuk menciptakan suasana 
pembelajaran yang menyenangkan. Dalam 
proses belajar mengajar tidak ada motivasi, 
pre tes maupun post test 
 
Cara penyampaian materi yang dilakukan 
guru relatif sama setiap pertemuannya 
sehingga kurang efektif dalam mengelola 
kelas  
 
Guru tidak mampu memahami karakterisitik 
dan kemampuan yang dimiliki masing-
masing siswa, tetapi guru hanya memahami 
siswa yang aktif dan menonjol 
 
Guru memanfaatkan media pembelajaran 
yang ada di kelas tetapi media pembelajaran 














2. Mengembangkan ilmu 




3. Memiliki keterampilan 
mengajar dan berkomunikasi 
 
 
Guru tidak mampu menyampaikan materi 
secara menyeluruh, kurang menguasai 
materi dibuktikan dengan pada saat 
mengajar membawa dan melihat 
buku/pegangan  
 
Cara penyampaian materi cenderung 
monoton dengan menggunakan metode 
ceramah dan kurangnya kreatifitas dalam 
proses belajar mengajar 
 
Sebagian kecil guru memiliki keterampilan 
mengajar dan kurang mamapu dalam 
berkomunikasi, tetapi masih ada beberapa 
peserta didik yang kurang memahami materi 
yang disampaikan oleh guru dibuktikan 
dengan adanya beberapa siswa kurang 
motivasi dalam belajar dan mendapatkan 
nilai ulangan dibawah KKM. 
 
Tegal, 22 Februari 2019 
Mengetahui, 























Sri Indrawati, M.Pd 







PENGARUH KOMPETENSI PEDAGOGIK DAN KOMPETENSI  
PROFESIONAL GURU AKUNTANSI TERHADAP PRESTASI  
BELAJAR SISWA PADA JURUSAN AKUNTANSI  
DI SMK N 2 TEGAL 
 
 
Nama Sekolah  : SMK N 2 Tegal 
Hari/Tanggal  : Kamis-Jum’at, 7-8 Februari 2019 
Nama Observer : Faridah 
 






























Sebagian besar guru kurang mampu 
mengembangkan metode/model/strategi 
yang bervariasi dalam menyampaikan 
materi untuk menciptakan suasana 
pembelajaran yang menyenangkan, guru 
hanya menerangkan materi pada satu tempat 
tanpa berpindah, dan dalam proses belajar 
mengajar tidak ada motivasi untuk peserta 
didik dalam pembelajaran akuntansi 
 
Cara penyampaian materi yang dilakukan 
guru relatif sama setiap pertemuannya 
sehingga kurang efektif dalam mengelola 
kelas  
 
Guru tidak mampu memahami karakterisitik 
dan kemampuan yang dimiliki masing-
masing peserta didik, tetapi guru hanay 
memahami peserta didik yang aktif dan 
menonjol 
 
Guru memanfaatkan media pembelajaran 














2. Mengembangkan ilmu 




3. Memiliki keterampilan 
mengajar dan berkomunikasi 
 
 
Sebagian besar guru menguasai materi dan 
dalam menyampaikan materi secara 
menyeluruh, tetapi pada saat mengajar 
membawa dan melihat buku/pegangan 
 
Cara penyampaian materi cenderung 
monoton dengan menggunakan metode 
ceramah dan kurangnya kreatifitas dalam 
mengajar 
 
Sebagian besar guru memiliki keterampilan 
mengajar dan kurang mamapu dalam 
berkomunikasi, tetapi masih ada beberapa 
peserta didik yang kurang memahami materi 
yang disampaikan oleh guru dibuktikan 
dengan adanya beberapa siswa kurang 
motivasi dalam belajar dan mendapatkan 
nilai ulangan dibawah KKM. 
 
Tegal, 22 Februari 2019 
Mengetahui, 




















Sri Indrawati, M.Pd 








PENGARUH KOMPETENSI PEDAGOGIK DAN KOMPETENSI  
PROFESIONAL GURU AKUNTANSI TERHADAP PRESTASI  
BELAJAR SISWA PADA JURUSAN AKUNTANSI  
DI SMK N 2 TEGAL 
 
 
Nama Sekolah  : SMK N 2 Tegal 
Hari/Tanggal  : Kamis, 7 Februari 2019 
Nama Pewawancara : Faridah 
 
Kompetensi Pedagogik  
1. Apa saja yang ibu persiapkan sebelum memulai proses belajar mengajar? 
2. Apa yang ibu lakukan untuk menciptakan pembelajaran yang efektif dan 
efisien? 
3. Metode/model/strategi apa saja yang ibu gunakan dalam mengajar? 
4. Apa yang ibu lakukan ketika peserta didik belum menguasai pelajaran secara 
menyeluruh? 
5. Apakah ibu menggunakan media pembelajaran dalam kegiatan 
belajar mengajar dan sejauh mana tingkat efektifitasnya dalam memahamkan 
peserta didik pada materi yang diajarkan? 
6. Apa yang ibu lakukan ketika peserta didik mengalami kesulitan belajar? 
7. Bagaimana bentuk penilaian atau evaluasi yang ibu terapkan? 
8. Apa yang ibu lakukan ketika peserta didik tidak mencapai prestasi yang 
diharapkan? 
9. Berapa kali ibu melakukan evaluasi hasil belajar? 
10. Apakah ibu dapat memahami karakteristik dan kemampuan yang dimiliki 
masing-masing peserta didik? 
Kompetensi Profesional 
1. Apakah ibu mengajar sesuai dengan background pendidikan (latar  belakang 





2. Apakah di SMK N 2 Tegal khususnya di jurusan akuntansi ada guru yang 
belum bersertifikasi? 
3. Bagaimana sikap ibu menghadapi perbedaan individual peserta didik yang 
memiliki tingkat IQ yang berbeda, bagaimana bentuk bimbingan yang ibu 
lakukan? 
4. Apa pertimbangan ibu dalam memilih dan menentukan materi? 
5. Pedoman apa yang ibu gunakan dalam pembelajaran dan apakah hanya 
pedoman atau sumber tersebut atau ada sumber yang lainnya? 
6. Apa saja kendala yang dihadapi ibu dalam proses pembelajaran? 
7. Apa saja kendala yang dihadapi ibu dalam mengajar? 
 
Tegal,    Februari 2019 
Mengetahui, 


































PENGARUH KOMPETENSI PEDAGOGIK DAN KOMPETENSI  
PROFESIONAL GURU AKUNTANSI TERHADAP PRESTASI  
BELAJAR SISWA PADA JURUSAN AKUNTANSI  
DI SMK N 2 TEGAL 
 
 
Nama Sekolah  : SMK N 2 Tegal 
Hari/Tanggal  : Jum’at, 8 Februari 2019 
Nama Pewawancara : Faridah 
 
Kompetensi Pedagogik  
1. Apa saja yang ibu persiapkan sebelum memulai proses belajar mengajar? 
2. Apa yang ibu lakukan untuk menciptakan pembelajaran yang efektif dan 
efisien? 
3. Metode/model/strategi apa saja yang ibu gunakan dalam mengajar? 
4. Apa yang ibu lakukan ketika peserta didik belum menguasai pelajaran secara 
menyeluruh? 
5. Apakah ibu menggunakan media pembelajaran dalam kegiatan 
belajar mengajar dan sejauh mana tingkat efektifitasnya dalam memahamkan 
peserta didik pada materi yang diajarkan? 
6. Apa yang ibu lakukan ketika peserta didik mengalami kesulitan belajar? 
7. Bagaimana bentuk penilaian atau evaluasi yang ibu terapkan? 
8. Apa yang ibu lakukan ketika peserta didik tidak mencapai prestasi yang 
diharapkan? 
9. Berapa kali ibu melakukan evaluasi hasil belajar? 
10. Apakah ibu dapat memahami karakteristik dan kemampuan yang dimiliki 
masing-masing peserta didik? 
Kompetensi Profesional 
1. Apakah ibu mengajar sesuai dengan background pendidikan (latar  belakang 





2. Apakah di SMK N 2 Tegal khususnya di jurusan akuntansi ada guru yang 
belum bersertifikasi? 
3. Bagaimana sikap ibu menghadapi perbedaan individual peserta didik yang 
memiliki tingkat IQ yang berbeda, bagaimana bentuk bimbingan yang ibu 
lakukan? 
4. Apa pertimbangan ibu dalam memilih dan menentukan materi? 
5. Pedoman apa yang ibu gunakan dalam pembelajaran dan apakah hanya 
pedoman atau sumber tersebut atau ada sumber yang lainnya? 
6. Apa saja kendala yang dihadapi ibu dalam proses pembelajaran? 
7. Apa saja kendala yang dihadapi ibu dalam mengajar? 
 
Tegal,    Februari 2019 
Mengetahui, 

































PENGARUH KOMPETENSI PEDAGOGIK DAN KOMPETENSI  
PROFESIONAL GURU AKUNTANSI TERHADAP PRESTASI  
BELAJAR SISWA PADA JURUSAN AKUNTANSI  
DI SMK N 2 TEGAL 
 
 
Nama Sekolah  : SMK N 2 Tegal 
Hari/Tanggal  : Kamis, 7 Februari 2019 
Nama Pewawancara : Faridah 
 
Kompetensi Pedagogik  
1. Apa saja yang ibu persiapkan sebelum memulai proses belajar mengajar? 
“Saya mempersiapkan materi untuk bahan ajar dan sebelum saya mengajar 
saya mempelajarinya terlebih dahulu, mempersiapkan media pembelajaran 
tergantung pada materi yang akan diajarkan, membuat RPP meskipun saat ini 
belum selesai, mempersiapkan silabus dan dokumen pendukung lainnya”. 
 
2. Apa yang ibu lakukan untuk menciptakan pembelajaran yang efektif dan 
efisien? 
“Dalam proses belajar mengajar saya sesekali menggunakan media 
tergantung pada materi yang diajarkan kecuali spreadsheet agar proses belajar 
mengajar tidak monotan dan membosankan”. 
 
3. Metode/model/strategi apa saja yang ibu gunakan dalam mengajar? 
“Selain menggunakan metode cermah terkadang saya menggunakan metode 
diskusi agar peserta didik saling bertukar pendapat”. 
 






“Untuk mengetahui peserta didik sudah paham atau belum saya sering 
menilainya dari tugas, saya melakukan evaluasi setiap kali pertemuan dengan 
memberikan latihan soal atau tugas, untuk mengukur sejauh mana tingkat 
pemahaman peserta didik melalui tes”. 
 
5. Apakah ibu menggunakan media pembelajaran dalam kegiatan 
belajar mengajar dan sejauh mana tingkat efektifitasnya dalam memahamkan 
peserta didik pada materi yang diajarkan? 
“Biasanya saya menggunakan power point tergantung pada materi yang akan 
diajarkan, sesekali saya menggunakan video agar peserta didik tidak merasa 
bosan. Untuk tingkat efektifitasnya tergantung materi dan media 
pembelajaran itu menarik atau tidak”. 
 
6. Apa yang ibu lakukan ketika peserta didik mengalami kesulitan belajar? 
“Saya menanyakan langsung kepada peserta didik dan menghampirinya satu 
persatu yang terlihat sangat kesulitan dalam belajar, misalnya : pada mata 
pelajaran spreadsheet, saya langsung menghampiri peserta didik yang 
kesulitan mengerjakan neraca lajur. Jika ada peserta didik yang bertanya dan 
masih kesulitan saya mengulang materi agar lebih dapat pahami”. 
 
7. Bagaimana bentuk penilaian atau evaluasi yang ibu terapkan? 
“Penilaian yang saya terapkan menggunakan tes, yaitu tes tertuis dan tes 
lisan. Tes tertulis seperti portofolio, sedangkan tes lisan itu tentang teori-teori. 
Saya juga menilai sikap peserta didik yaitu ketepatan dalam mengumpulkan 
tugas”. 
 
8. Apa yang ibu lakukan ketika peserta didik tidak mencapai prestasi yang 
diharapkan? 
“Setiap peserta didik yang tidak mencapai prestasi saya mengadakan remidi 
untuk memperbaiki nilai dibawah KKM. Saya tidak mengadakan pengayaan 





9. Berapa kali ibu melakukan evaluasi hasil belajar? 
“Setiap kali pertemuan saya melakukan evaluasi dengan cara latihan soal atau 
tugas”. 
 
10. Apakah ibu dapat memahami karakteristik dan kemampuan yang dimiliki 
masing-masing peserta didik? 
“Saya belum memahami karakteristik setiap peserta didik, saya hanya 
memahami karakteristik dan kemampuan peserta didik yang menojol seperti 
peserta didik yang aktif, pintar dan rendah”. 
 
Kompetensi Profesional 
1. Apakah ibu mengajar sesuai dengan background pendidikan (latar  belakang 
pendidikan) yang ibu kuasai? 
“Di SMK N 2 Tegal khususnya di jurusan akuntansi ada 6 guru semuanya 
sesuai dengan latar belakang pendidikannya”. 
 
2. Apakah di SMK N 2 Tegal khususnya di jurusan akuntansi ada guru yang 
belum bersertifikasi? 
“Dari ke 6 guru akuntansi yang belum bersertifikasi ada 1”. 
 
3. Bagaimana sikap ibu menghadapi perbedaan individual peserta didik yang 
memiliki tingkat IQ yang berbeda, bagaimana bentuk bimbingan yang ibu 
lakukan? 
“Setiap peserta didik memiliki IQ yang berbeda-beda ada yang tinggi, sedang 
maupun rendah. Jika ada peserta didik yang belum paham tentang materi 
yang saya ajarkan dan saya sudah mengulang tetapi belum juga paham, 
biasanya saya menyuruh peserta didik tersebut untuk bertanya kepada 
temannya yang sudah paham dan saya memerintahkan peserta didik yang 






4. Apa pertimbangan ibu dalam memilih dan menentukan materi? 
“Materi yang diajarkan sesuai dengan pedoman silabus, dari sekolah sudah di 
sediakan LKS”. 
 
5. Pedoman apa yang ibu gunakan dalam pembelajaran dan apakah hanya 
pedoman atau sumber tersebut atau ada sumber yang lainnya? 
“Pedoman atau sumber materi sudah disediakan sekolah seperti buku paket 
dan LKS, sumber yang saya peroleh bukan hanya dari buku atau LKS namun 
ada yang dari internet dan buku-buku lainnya”. 
 
6. Apa saja kendala yang dihadapi ibu dalam proses pembelajaran? 
“Kalau semisal saya sudah menyiapkan materi yang rencananya 
menggunakan media laptop/LCD, ternyata listriknya mati atau peralatannya 
kurang mendukung jadi saya harus tetap backup dengan media lain”. 
 
7. Apa saja kendala yang dihadapi ibu dalam mengajar? 
“Dalam mengajar biasanya siswa kurang tanggap dalam menerima materi 
yang saya sampaikan” 
 
Tegal,    Februari 2019 
Mengetahui, 


























PENGARUH KOMPETENSI PEDAGOGIK DAN KOMPETENSI  
PROFESIONAL GURU AKUNTANSI TERHADAP PRESTASI  
BELAJAR SISWA PADA JURUSAN AKUNTANSI  
DI SMK N 2 TEGAL 
 
 
Nama Sekolah  : SMK N 2 Tegal 
Hari/Tanggal  : Jum’at, 8 Februari 2019 
Nama Pewawancara : Faridah 
 
Kompetensi Pedagogik  
1. Apa saja yang ibu persiapkan sebelum memulai proses belajar mengajar? 
“Sebelum memulai pembelajaran saya mempersiapkan silabus sebagai 
pedoman untuk membuat RPP, RPP dibuat pada awal semester sekitar bulan 
juli. Saya juga memepersiapkan dokumen pendukung lainnya seperti daftar 
hadir dan lain sebagainya”. 
2. Apa yang ibu lakukan untuk menciptakan pembelajaran yang efektif dan 
efisien? 
“Menciptakan pembelajaran yang efektif dan efisien, misalnya pada saat saya 
mengadakan remidian untuk beberapa peserta didik saja maka untuk peserta 
didik yang lainnya saya menyuruh untuk mengerjakan soal latihan dan ketika 
peserta didik yang remidi sudah selesai mengerjakan, soal latihan tersebut 
dibahas bersama-sama agar peserta didik yang lain tidak tertinggal”. 
3. Metode/model/strategi apa saja yang ibu gunakan dalam mengajar? 
“Untuk metode saya menggunakan ceramah, tanya jawab, diskusi dan 
demonstrasi”. 
4. Apa yang ibu lakukan ketika peserta didik belum menguasai pelajaran secara 
menyeluruh?                                                                                                





misalnya di mata pelajaran akuntansi ada teori dan perhitungan, yang akan 
mengulang materi yang perhitungan saja”. 
5. Apakah ibu menggunakan media pembelajaran dalam kegiatan 
belajar mengajar dan sejauh mana tingkat efektifitasnya dalam memahamkan 
peserta didik pada materi yang diajarkan? 
“Tergantung materi yang akan diajarkan, biasanya saya menggunakan power 
point untuk teori itu juga untuk menghemat waktu kalau ada perhitungannya 
saya jelaskan lagi menggunakan papan tulis. Untuk tingkat efektifitasnya 
tergantung media itu menarik atau tidak”. 
6. Apa yang ibu lakukan ketika peserta didik mengalami kesulitan belajar? 
“Jika ada peserta didik yang bertanya, saya mengulang materi agar lebih 
dapat pahami tetapi jika masih ada yang kesulitan dan belum paham saya 
melakukan pendekatan dengan cara memanggil peserta didik tersebut ke 
ruangan guru agar saya lebih memahami kemampuan yang dimilikinya”. 
7. Bagaimana bentuk penilaian atau evaluasi yang ibu terapkan? 
“Penilaian yang diterapkan ada dua, yaitu pengetahuan dan keterampilan. 
Untuk penilaian  pengetahuan seperti tugas, UH, PTS dan PAS. Sedangkan 
untuk penilaian keteampilan seperti UH praktek (mengerjakan perhitungan)”. 
8. Apa yang ibu lakukan ketika peserta didik tidak mencapai prestasi yang 
diharapkan? 
“Saya akan melakukan penilaian ulang. Setiap peserta didik yang tidak 
mencapai prestasi saya mengadakan remidi untuk memperbaiki nilai dibawah 
KKM. Saya akan mengadakan pengayaan untuk peserta didik yang sudah 
tuntas”. 
9. Berapa kali ibu melakukan evaluasi hasil belajar? 
“Tergantung Kompetensi Dasar untuk setiap semesternya”. 
10. Apakah ibu dapat memahami karakteristik dan kemampuan yang dimiliki 





“Saya belum memahami karakteristik setiap peserta didik, saya hanya 
memahami karakteristik dan kemampuan peserta didik yang menojol seperti 
peserta didik yang aktif, pintar dan rendah”. 
 
Kompetensi Profesional 
1. Apakah ibu mengajar sesuai dengan background pendidikan (latar  belakang 
pendidikan) yang ibu kuasai? 
“Di SMK N 2 Tegal khususnya di jurusan akuntansi ada 6 guru semuanya 
sesuai dengan latar belakang pendidikannya”. 
2. Apakah di SMK N 2 Tegal khususnya di jurusan akuntansi ada guru yang 
belum bersertifikasi? 
“Dari ke 6 guru akuntansi yang belum bersertifikasi ada 1”. 
3. Bagaimana sikap ibu menghadapi perbedaan individual peserta didik yang 
memiliki tingkat IQ yang berbeda, bagaimana bentuk bimbingan yang ibu 
lakukan? 
“Setiap peserta didik memiliki IQ yang berbeda-beda ada yang tinggi, sedang 
maupun rendah. Dalam menyampaikan materi biasanya saya menyesuaikan 
dengan kemampuan peserta didik, terkadang saya menggunakan bahasa dan 
contoh sehari-hari yang berkaitan dengan materi agar dapat lebih dipahami 
oleh peserta didik”. 
4. Apa pertimbangan ibu dalam memilih dan menentukan materi? 
“Materi yang diajarkan sesuai dengan pedoman silabus, dari sekolah sudah di 
sediakan LKS”. 
5. Pedoman apa yang ibu gunakan dalam pembelajaran dan apakah hanya 
pedoman atau sumber tersebut atau ada sumber yang lainnya? 
“Pedoman atau sumber materi sudah disediakan sekolah seperti buku paket 
dan LKS, sumber yang saya peroleh bukan hanya dari buku atau LKS namun 






6. Apa saja kendala yang dihadapi ibu dalam proses pembelajaran? 
“Dalam menerapkan metode pembelajaran kadang susah misalnya metode 
diskusi, metode ini tidak bisa langsung diterapkan karena sebelum saya 
menerapkan metode diskusi saya harus menjelaskan materi terlebih dahulu 
agar peserta didik dapat memahami apa yang saya sampaikan, sehingga pada 
waktu diskusi peserta didik melakukannya dengan baik dan sesuai dengan 
tugas yang diberikan”. 
7. Apa saja kendala yang dihadapi ibu dalam mengajar? 
“Ada beberapa kendala dalam mengajar, antara lain: 
a. Faktor materi pelajaran, ada kompetensi dasar yang susah untuk mencari 
sumbernya. 
b. Faktor siswa, siswa tidak siap menerima pelajaran sehingga terkadang 
merubah metode yang sudah direncanakan. 
c. Faktor sarana prasarana, guru sudah menyiapkan power point ternyata 
LCD di kelas rusak dll”. 
 
Tegal, 22 Februari 2019 























Sri Indrawati, M.Pd 







ANGKET INSTRUMEN PENELITIAN 
 
PENGARUH KOMPETENSI PEDAGOGIK DAN KOMPETENSI  
PROFESIONAL GURU AKUNTANSI TERHADAP PRESTASI  
BELAJAR SISWA PADA JURUSAN AKUNTANSI  
DI SMK N 2 TEGAL 
 
NAMA SISWA :  
KELAS  : 
NO ABSEN  : 
 
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET : 
7. Isilah daftar identitas yang telah disediakan ! 
8. Bacalah setiap pertanyaan dengan teliti dan seksama ! 
9. Isilah dengan jujur sesuai dengan keadaan yang sebenarnya ! 
10. Seluruh pertanyaan harus dijawab dan diperkenankan menguraikan jawaban! 
 
PERTANYAAN 









3. Apakah menurut anda guru mampu memahami karakteristik dan kemampuan 




4. Menurut anda, apakah guru selalu memberikan solusi ketika anda mengalami 








5. Apakah menurut anda guru  mampu mengembangkan metode/model/strategi 
yang bervariasi dalam menyampaikan materi untuk menciptakan suasana 









7. Seberapa besar tingkat pemahaman anda dalam memahami materi dengan 








9. Apakah menurut anda guru menjelaskan materi secara menyeluruh (detail) 












Tegal, 22 Februari 2019 
Mengetahui, 
















































5% 1% 5% 1% 5% 1% 
3 0,997 0,999 27 0,381 0,487 55 0,266 0,345 
4 0,950 0,990 28 0,374 0,478 60 0,254 0,330 
5 0,878 0,959 29 0,367 0,470 65 0,244 0,317 
         
6 0,811 0,917 30 0,361 0,463 70 0,235 0,306 
7 0,754 0,874 31 0,355 0,456 75 0,227 0,296 
8 0,707 0,834 32 0,349 0,449 80 0,220 0,286 
9 0,666 0,798 33 0,344 0,442 85 0,213 0,278 
10 0,632 0,765 34 0,339 0,436 90 0,207 0,270 
         
11 0,602 0,735 35 0,334 0,430 95 0,202 0,263 
12 0,576 0,708 36 0,329 0,424 100 0,195 0,256 
13 0,553 0,684 37 0,325 0,418 125 0,176 0,230 
14 0,532 0,661 38 0,320 0,413 150 0,159 0,210 
15 0,514 0,641 39 0,316 0,408 175 0,148 0,194 
         
16 0,497 0,623 40 0,312 0,403 200 0,138 0,181 
17 0,482 0,606 41 0,308 0,398 300 0,113 0,148 
18 0,468 0,590 42 0,304 0,393 400 0,098 0,128 
19 0,456 0,575 43 0,301 0,389 500 0,088 0,115 
20 0,444 0,561 44 0,297 0,384 600 0,080 0,105 
         
21 0,433 0,549 45 0,294 0,380 700 0,074 0,097 
22 0,423 0,537 46 0,291 0,376 800 0,070 0,091 
23 0,413 0,526 47 0,288 0,372 900 0,065 0,086 
24 0,404 0,515 48 0,284 0,368 1000 0,062 0,081 
25 0,396 0,505 49 0,281 0,364    
26 0,388 0,406 50 0,279 0,361    












Penyebaran Angket Kepada Siswa Jurusan Akuntansi SMK N 2 Tegal 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
